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PENGANTAR EDITOR

Igra’ dalam pandangan al-Qur’an merujuk pada pemaknaan
komprehensif yang terfokus pada proses penggalian ilmu
pengetahuan dengan segala potensi yang dimiliki oleh manusia.
Al-Qur'an memandang manusia dari berbagai sisi yang menjadi
kelebihan manusia itu sendiri sebagai makhluk Tuhan. Manusia
merupakan makhluk yang siap mengkaji, menggali, dan memahami
dengan memfungsikan perangkat-perangkat yang dimilikinya
berupa sama’ (pendengaran), bashar (penglihatan), dan fuad (hati
atau akal). Dengan demikian, ilmu pengetahuan adalah suatu
proses yang harus diraih oleh manusia. Inilah pesan utama yang
ingin disampaikan dalam uraian buku ini.

Secara garis besar, muatan isi buku ini dibagi dalam lima bab
pembahasan, yakni dimulai dari bab pendahuluan yang mengan-
tarkan pada pijakan pemikiran mengapa tema ini sangat penting
untuk dikaji secara mendalam. Bab kedua berisi uraian mengenai




terminologi Iqra dalam Al-Quran. Dalam bab ini diuraikan tentang
kata Igra dan derivasinya dalam A-Qur'an dan juga beberapa kata
yang menunjukkan pada proses Igra. Kemudian pada bab ketiga,
buku ini menguraikan tema manusia dalam Terminologi Al-Qur’an.
Pembahasan penting dalam bab ini adalah seputar kedudukan ma-
nusia menurut Al-Quran dan juga dimensi kebutuhan manusia
terhadap Igra. Bab keempat, membahas persoalan hirarki penge-
tahuan dengan menjelaskan perspektif yang ada dalam al-Qur’an.
Dalam bab ini djelaskan uraian seputar; sumber pengetahuan, sub-
jek pengetahuan, objek pengetahuan, dan klasifikasi pengetahuan.
Terakhir, adalah bab kelima yang berisi penutup pembahasan.
Lepas dari segala kelebihan dan kekurangan yang terdapat
dalam uraian buku ini, namun yang jelas bahwa kajian dalam buku
ini merupakan kajian baru dan menarik guna mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia, khususnya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, buku sangat
penting untuk dibaca oleh masyarakat secara luas khususnya
kalangan akademisi, mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi.

Selamat Membaca!

Kadisoka, 25 Januari 2014
Editor,

Mansur, S.Ag., M.Ag
Siti Jahroh, S.H.I., M.S.1

PENGANTAR PENULIS

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat
rahmat dan hidayah serta ma'unah-Nya, naskah yang semula
merupakan penelitian penulis ini dapat diterbitkan dalam bentuk
sebuah buku seperti sekarang ini. Penulis sadar betul bahwa kajian
dalam buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik konstruktif dari
para pembaca untuk kesempurnaan karya ilmiah ini.
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Jati Cirebon dan seluruh jajaran staffnya yang telah memberikan
motivasi dan bantuan sepanjang proses penerbitan buku ini.

Tak lupa juga penulis sampaikan terima kasih kepada seluruh
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waktu untuk menyunting dan sekaligus mengedit sehingga buku
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Tak lupa penulis sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada seluruh keluarga besar di Cirebon; kedua orang
tua [Bapak H. Hasyim (alm.) dan Ibu Hj. Sofiyah (almh.)], istri
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yang telah memberikan motivasi tersendiri dan dorongan spiritual
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Bacian 1
PENDAHULUAN

Iqra seringkali diterjemahkan dengan perintah ‘membaca’.
lgra merupakan kata awal dari wahyu (ayat) pertama yang
diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Perintah membaca ini
memiliki nilai yang sangat penting sehingga diulang dua kali
(alam rangkaian wahyu pertama tersebut:

@ 33T 8ty Ui gy gl G sy 5 6 il Gt sty T

2D A

l.Bacalah ~ dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

B u_-a'yT,;lc s DNE AP

Menciptakan; 2.Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal
darah; 3.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah; 4.Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; 5.Dia mengajar
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kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qs. Al-Alaq

[96]:1-5)

Sebagai perintah wahyu pertama, jika igra ini dihadapkan
dengan penerimanya, yakni Nabi Muhammad Saw yang tidak
pernah membaca suatu kitab suci sebelum turunnya al-Qur’an
bahkan kondisi Nabi Muhammad Saw sebagai seorang yang tidak
pandai membaca suatu tulisan hingga akhir hayatnya, maka hal
itu akan menimbulkan suatu keheranan/keanehan tersendiri.
Dalam Qs. Al-‘Ankabut (29): 48 dinyatakan:

SN ) Fhoasy ALE 5 st e LB ESTLG
(B ookl

Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Quran)

sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab

dengan tangan kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca
dan menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu).

Namun,jikadipahamidariartikataigraitusendiri dandengan
menyadari bahwa perintah membaca ini tidak hanya ditujukan
kepada Nabi Muhammad Saw semata tetapi juga ditujukan
untuk seluruh manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, maka
niscaya keheranan/keanehan tersebut menjadi hilang dan tentu
memiliki makna tersendiri. Kesan heran/aneh tersebut memang
beralasan jika dilihat dari kondisi yang dialami Nabi Muhammad
Saw ketika mendapat perintah membaca ini yang disampaikan
Tuhan melalui malaikat Jibril. Ketika itu, Nabi Muhammad Saw
menjawab: Ma Aqra’? (apa yang harus aku baca?). Demikian
jawaban Nabi Muhammad Saw sebagaimana tertuang dalam
beberapa riwayat setelah malaikat Jibril berulang-ulang kali

menyampaikan perintah membaca ini seraya merangkul Nabi
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Muhammad Saw.

Kata igra yang merupakan bentukan dari kata garaa pada
awalnya berarti ‘menghimpun’.! Jika beberapa huruf dan atau
kata lain dirangkai kemudian diucapkan, maka sebenarnya
penghimpunan telah dilakukan, atau dalam bahasa al-Qur'an
disebutkan dengan kata-kata: gara’tahu gira'atan. Arti asal dari
kata ini menunjukkan bahwa igra yang sering diartikan dengan
‘membaca’, tidak meniscayakan adanya suatu teks tertulis yang
bisa dibaca dan tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar
oleh orang lain. Oleh karena itu, dalam beberapa makna leksikal
Arab untuk kata igra ini ditemukan beberapa arti, antara lain,
‘menyampaikan’, ‘menela’ah’, ‘membaca’, ‘mendalami’, ‘meneliti’,
‘mengetahui ciri-cirinya’ dan lain sebagainya yang keseluruhan
makna-makna (arti) tersebut dapat dikembalikan pada hakikat
makna/arti ‘menghimpun’ yang merupakan akar arti (arti dasar)
dari kata igra itu sendiri.?

Dari uraian beberapa makna igra di atas sesungguhnya al-
(ur'an telah memberikan aksentuasi yang cukup besar kepada
manusia untuk mengembangkan potensi kemanusiaannya
ilalam membentuk/mengupayakan segala hal yang dibutuhkan

' Ketika menguraikan arti kata al-Qur’an, W. Montgomery Watt berpenda-
pat bahwa kata itu berasal dari kata igra yang dalam konteks masa awal ke-
rasulan Muhammad tidak diartikan dengan ‘membaca’ tetapi ‘menghafal’
neperti yang terdapat dalam Qs. Al-Isra’ (17): 78 dan Qs. Al-Qiyamah (75):
I7. Sebab, kata igra dengan arti “‘membaca’ tidak cocok dengan keadaan
Mekkah pada zaman Nabi Muhammad Saw saat itu. Pada mulanya tidak
:ut.n upaya untuk menuliskan pesan-pesan yang diwahyukan, dan tradisi
menulis’ baru menjadi peraturan (sesuatu yang diatur) sesudah hijrah ke
Madinah. Selain arti ‘menghafal’, kata igra berarti juga ‘'membaca bacaan’
lengan mengeluarkan suara seperti yang terdapat dalam Qs. Yunus (10):
bl dan Qs. Al-Ra’du (16): 32. Lihat, W. Montgomery Watt, ”Bell’s Intro-
tluction to the Qur’an”, diterjemahkan oleh Lillian D. Tjasudhana, Richard
Well: Pengantar Qur’an (Jakarta: INIS, 1993), seri INIS 33, him. 119.

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’'an: Fungsi Wahyu dalam Kehidu-
Juin Masyarakat (Bandung: Mizan, 1993), cet. III, hlm. 167,
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di dalam proses kelangsungan hidupnya baik di dunia maupun
di akhirat kelak. Potensi kemanusiaan yang dimaksudkan di sini
adalah ‘potensi intelek’ yang menjadi karakteristik atau pembeda
antara manusia dengan makhluk Tuhan yang lain. Manusia
menjadi bagian tersendiri dari makhluk Tuhan dikarenakan
potensi intelek dan kecerdasan yang dimilikinya itu.

Abdurrahman Saleh Abdullah, dalam disertasi doktoralnya
di Umm al-Qurra University menjelaskan bahwa di dalam al-
Qur'an terdapat beberapa istilah yang menunjukkan pada
proses 'mental kecerdasan’, di samping juga ada istilah yang
menunjukkan pada kemampuan yang memungkinkan manusia
untuk berpikir dan memperoleh pengetahuan.’

Istilah-istilah lain yang menunjukkan pada proses mental
kecerdasan adalah kata-kata seperti tadzakkur, tadabbur, tafakkur
dan tafagquh. Sedangkan istilah-istilah yang menunjukkan pada
kemampuan untuk berpikir seperti tercermin dari kata-kata agl,*

3 Abdurrahman Saleh Abdullah, “Educational Theori a Qur’anic Outlook”,
diterjemahkan oleh Muzayyin Arifin dan Zainuddin, Teori Pendidikan me-
nurut Al-Qur'an (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 97. o

4+ Kata ‘agl mengandung pengertian; pengetahuan yang jelas atau verfflkasr
bukti-bukti. Dengan pengertian ini, ‘agl merupakan lawan dari kata ket?q~
dohan’. Selain itu, ‘agl juga bermakna kemampuan untuk mengontrol diri.
Di dalam al-Qur’an, ‘aql tidak dihadirkan dalam bentuk isin (masdar) atau
fi'il (amr). Derivasi kata yang sering dipergunakan adalah dalam ber_1tuk
ﬁ’ii mudhori’ dan fi'il madhi seperti kata-kata la ya'qilun dan ‘agaluhu. _L1hat,
Muhammad Fuad Abd. Al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur‘an
al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 594-595.

6 MANUSIA & HIRARKI PENGETAHUAN
Pemaknaan Komprehensil Terhadap Konsep lqra Dalam Al-Qur'an

lubb,” qalb,’ fuad,” hilm,® hijr dan nuhyah.® Menurut Abdurrahman
Saleh Abdullah, berdasarkan rangkaian pengungkapannya
istilah-istilah tersebut menunjukkan pada makna kekuatan
intelektual manusia dan nyata-nyata al-Qur’an menawarkan
kepada manusia agar mau berpikir.™

Berdasarkan uraian di atas, kaum muslim menyadari bahwa
manusia sebenarnya memiliki potensi untuk berpikir, tetapi

Kata lubb berarti esensi sesuatu, yakni bagian yang paling tinggi dari se-
suatu. Bentuk plural (jama’) yang digunakan al-Qur’an adalah albab dan
terdapat dalam 19 tempat. Al-Qurthubi menginterpretasikan ulu al-albab
dengan orang yang merenungi bukti-bukti rasional yang diperoleh den-
gan penuh kesadaran. Sementara al-Thabari memahaminya sebagai ke-
mampuan yang membedakan antara yang baik dan yang buruk. Abdur-
rahman Saleh Abdullah, “Educational Theori..., hlm. 97.

Kata galb mempunyai konotasi yang serupa dengan lubb (intisari dari se-
suatu). Al-Qur’an menggunakan galb dalam tiga hal; (1) galb untuk salah
satu pengertian daya nalar atau opini atau organ-organ yang ada di da-
lam dada, (2) galb digambarkan sebagai aspek keimanan yang tidak digu-
nakan untuk memahami sesuatu, dan (3) galb diartikan dengan ketidak-
berdayaan aspek-aspek psikologis. Ibid.

Kata fuad dalam al-Qur’an dihubungkan dengan penglihatan dan pen-
ilengaran. Ada sekitar 16 kata fuad dalam pengertian semacam ini; 7 ayat
untuk penglihatan dan pendengaran, dan selebihnya untuk hubungan-
nya dengan mendengar; separuh dari jumlah ini menunjukkan sikap-si-
kap psikologis. Ibid., hlm. 98.

Kata hilm dengan bentuk plural (jama’)nya, yakni alilam disebut sekali da-
lnm al-Qur’an yang menunjukkan pada daya pikir. Menurut Izutsu, seba-
paimana dikutip oleh Abdurrahman Saleh Abdullah, kata hilm bukanlah
kata sinonim yang sempurna dengan kata ‘aql; hilm lebih komprehensif
daripada ‘agl, karena hilm mengandung pengertian yang sangat mendasar
lari daya dan intelek, sedangkan “aql lebih sempit. Akan tetapi, secara
praktis, kedua terminologi itu memiliki kesamaan dalam pengertiannya.
hid
Kedua istilah hijr dan nuhyah menunjukkan pada daya kemampuan nalar
yang tidak sama. Pribadi yang digambarkan sebagai dzu hijr dan dzu nu-
lyuh berarti seorang yang mampu mengontrol dirinya dan mampu men-
Juiasai atau mempertahankan diri dari melakukan perbuatan-perbuatan
lurnebut. Kata hijr tercantum dalam al-Qur’an dalam bentuk single (mu-
fruil) hanya sekali, sedangkan nuhyah terdapat pada dua ayat dalam ben-
bk plural (jama’). Ibid.

Wi, him. 97-99.
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bersamaan dengan itu manusia dilahirkan dalam keadaan tidak
mengetahui apa-apa, manusia kemudian dibekali dengan ilmu
pengetahuan. Hal ini sebagaimana diterangkan oleh Qs. Al-Nahl
[16]: 78:
wdad o o EWE Eig et bape Aooa £
ST Jazy Bk T palas ¥ ASGgll oshar o @S2 13

&
S

¥ g i
T oaES 8T 3Ty eaiNT fl

= |

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Sungguhpun ayat ini memiliki interpretasi yang beragam,!
namun dapat dipastikanbahwamanusiadihadirkan kealam dunia
ini pada awalnya tidak mengetahui pengetahuan sedikitpun.
Untuk itu, bagi kaum muslim ketika tumbuh menjadi besar, ia
harus menjelajah dan mencari pengetahuan (knowledge) juga
mengapresiasikan potensinya secara maksimal melalui aplikasi
igra. Dengan demikian, igra merupakan sebuah kerangka upaya
dalam mengefektifkan potensi-potensi kemanusiaan.

Makna igra bagi manusia menjadi begitu penting, terutama
ketika dikorelasikan dengan hakikat manusia itu sendiri.
Manusia dalam pandangan al-Qur’an bertugas sebagai khalifah
Allah fi al-ard] (khalifah Allah di muka bumi) dan sebagai abd Allah
(hamba Allah)."” Manusia menempati posisi sebagai khalifah di

1" Imam al-Qurthubi menginterpretasikan: Lk salai¥ dengan tidak me-
ngetahui yang meliputi ketidakmengetahuan terhadap (a) perjanjian Al-
lah dengan anak cucu Adam, (b) masa depan manusia secara individual
di alam baqa, dan (c) kejadian-kejadian yang menimpa seseorang di da-
lam kehidupan dunia ini. Baca penjelasan lebih lanjut al-Qurthubi, Tafsir
al-Qurthubi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), jilid XX, him. 151.

2 Dalam berbagai disiplin ilmu, kedua tugas ini menjadi acuan dalam
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muka bumi sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Qs. Al-
Bagarah [2]: 30 sebagai berikut:
G Jatl 13006 28 ls 23N 3 Jele Gl asalal) 2005 JG 5f5

G U6 S iy e pecd g Ll e G il
295255 ¥ G 15
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
«Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi.» mereka berkata: «Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkau?» Tuhan berfirman: «Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.»

M. Quraish Shihab'® menjelaskan secara panjang lebar
mengenai kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi
inl, Menurutnya, di dalam al-Qur’an kata khalifah disebutkan
tlalam dua bentuk; singular (mufrad/tunggal) dan plural (jama’/
banyak). Kata khalifah yang bermakna tunggal disebutkan
sebanyak dua kali, yakni dalam Qs. Al-Bagarah [2]: 30 dan Qs.
Shad [38]: 26. sedangkan dalam bentuk plural, yakni kata khalaif

tlan kata khulafa, masing-masing diulang sebanyak empat dan

menpembangkan berbagai macam kerangka teori. Hal ini menjadi pen-
ting diketahui karena diasumsikan bahwa kerangka epistemologi suatu
ilmu pada dasarnya terpaku pada pandangannya mengenai manusia.
Meskipun semua teori atau aliran pengetahuan mengakui peranan sen-
ttnl manusia, tetapi satu sama lain cenderung memperlihatkan perbedaan
ilalam memandang siapakah manusia itu.

Y M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., him. 156.
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nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.
e. Qs. Al-Naml [27]: 62
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Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam
kesulitan apabilaiaberdoakepada-Nya, danyangmenghilangkan
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai
khalifah di bumi? apakah disamping Allah ada Tuhan (yang
lain)? amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).

Menurut M. Quraish Shihab, keseluruhan kata (khalaif dan
khulafa) tersebut berakar pada kata khulafa yang pada mulanya
berarti ‘di belakang’. Dari pengertian ini, kata khalifah kemudian
sering kali diartikan dengan ‘pengganti’, karena yang menggan-
tikan selalu berada atau datang di belakang, sesudah yang meng-
gantikan.'*

Makna dari kata khalifah itu ternyata tidak menimbulkan
perbedaan pendapat, namun para ahli berbeda ketika menco-
ba menerapkan pandangan mereka. Terminologi khalifah den-
gan makna ‘pengganti’ atau ‘pemimpin’ akan dihadapkan pada
tiga pendapat yang berbeda: (1) manusia sebagai species telah
menggantikan species lain sejak manusia tinggal di bumi. Sebab,
diyakini bahwa jin mendahului manusia maka di sini manusia
dipandang sebagai ‘pengganti’ species jin; (2) kata khalifah secara
sederhana merujuk pada sekelompok masyarakat yang meng-
gantikan kelompok masyarakat lainnya, bukan species sebelum
manusia dihadirkan: dan (3) khalifah tidak secara sederhana

" Ibid.
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menggantikan yang lainnya, yang secara nyata memang benar-
benar khalifah Allah. Allah pertama kali menjadikan khalifah
yang berjalan dan bertingkah laku mengikuti ajaran Allah.*®

Menurut M. Saleh Muntasir, status khalifah sesungguhnya
mengandung konsekuensi dua hal, yaitu keharusan memahami
apa yang ada di bumi dan keharusan memahami amanat itu sen-
diri. Konsekuensi pertama merupakan sebuah konsekuensi yang
mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan. Sebab, men-
urut M. Saleh Muntasir, pembawa amanat atau khalifah ini akan
sangat aneh jika ia tidak memahami seluk beluk bumi dan alam
raya yang merupakan tempat kekhalifahannya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap alam raya secara ilmiah adalah tantangan
tersendiri bagi setiap muslim dalam konteks kekhalifahannya.
I[lonsekuensi kedua adalah konsekuensi filosofis, yaitu suatu
tuntutan untuk merenungkan hakikat adanya manusia ini dan
merenungkan kehendak Allah. Proses perenungan semacam ini
akan memperjelas fungsi adanya khalifah dan sekaligus akan
menghasilkan pemahaman tentang konteks keseluruhan kom-
ponen-komponen alam semesta ini.*®

Pandangan al-Qur’an mengenai manusia yang kedua adalah
manusia dijadikan sebagai abid Allah (hamba Allah), yakni ham-
lin yang harus beribadah kepada Allah. Pandangan ini didasar-
lan pada teks Qs. Al-Dzariyat (51): 56 yang berbunyi:

- ) = . "A’ o B o =
2 0sd5 N G S cals Uy

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.
" Abdurrahman Saleh Abdullah, “Educational Theori..., hlm. 45-47.

" M. Saleh Muntasir, Mencari Evidensi Islam: Analisa Awal Sistem Filsafat,

Strtegt, dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 48-
i

PENDAHULUAN 13




Pengertian ibadah dalam ayat ini, menurut Hasan
Langgulung, merupakan pengembangan fitrah manusia yang
setinggi-tingginya, yang oleh aliran kemanusiaan disebut
bentuk 'perwujudan diri’ (self actualization)."” Jika pengertian ini
dikorelasikan dengan pengertian khalifah di atas, maka sebagai
'pemimpin’ dan 'penguasa’, manusia mempunyai wewenang
untuk menentukan pilihan dan bebas untuk menggunakan
akalnya —sebagai konsekuensi dari fungsi kekhalifahannya—
tetapi juga sekaligus sebagai makhluk yang telah kehilangan
wewenang untuk menentukan pilihan kebebasannya dalam
berbuat. Dengan demikian, manusia memiliki kekuasaan untuk
mengolah alam dengan menggunakan segenap potensi yang
dimilikinya, tetapi itu pun harus dilaksanakan dalam rangka
ibadah kepada Allah.

Kedudukan al-Qur’an

sebagaimana telah diuraikan di atas selanjutnya menuntut untuk

manusia dalam  pandangan
senantiasa dapat dipertahankan. Apresiasi yang membangun
kerangka kekhalifahan dengan melakukan igra terhadap alam
perlu dilakukan berdasarkan tuntunan al-Qur’an sebagai sumber
utama ajaran Islam. Kritisisme igra juga harus dapat dipahami
secara proporsional Qur'ani. Selain itu, pembuatan konstruksi
metodologi igra yang sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan
dan kelslaman juga patut diberi perhatian secara serius sehingga
menghasilkan konsep-konsep yang relevan dengan tujuan
beribadah kepada Allah Swt.

Dalam tataran praktis, terutama dalam dunia pendidikan,

terminologi igra menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan.
Igra merupakan kata kunci untuk mengembangkan toeri-teori

dan konsep-konsep dalam dunia pendidikan. Bahkan dalam

7 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologis dan
Pendidikan, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986), him. 57.
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perkembangan mutakhir khususnya di Indonesia, sistem igra
telah menjadi terminologi sendiri dalam bentuk metodologi
pembelajaran baca tulis al-Qur’an, yakni Taman Kanak-kanak Al-
(Jur'an (TKA) dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Memang
bukan terminologi igra seperti dalam sistem pendidikan TKA
an TPA yang diharapkan dalam kajian buku ini, tetapi yang pasti
dlengan diungkapkannya terminologi igra semacam itu, term igra
merupakan term yang sudah memasyarakat di sekeliling kita.
Sungguh pun demikian, cukup disayangkan bahwa konsep
lijra yang didasarkan pada al-Qur'an belum menunjukkan
perkembangan yang berarti dewasa ini. Bahkan, sejauh
pengamatan penulis hingga sekarang, kajian atau penelitian yang
necara serius menggali konsep igra menurut al-Qur’an belum
hanyak diketemukan. Berangkat dari hal itu, adanya kajian atau
penelitian yang memfokuskan pada pengembangan lebih jauh
ilan mendalam terhadap konsep igra itu menjadi penting untuk
dilakukan dan menjadi kebutuhan yang sangat mendesak.
Sejalan dengan apa yang telah diuraikan di atas, salah satu
lusu (wacana) yang seringkali mencuat dan bahkan menjadi
fema sentral dalam dunia pendidikan secara umum adalah
wacana Islamisasi Pengetahuan. Sungguh pun wacana ini masih
hanyak diperdebatkan (debatable), namun wacana ini menjadi
letertarikan yang sangat kuat di kalangan sarjana muslim. Isma'il

laji al-Faruqi, misalnya, telah melakukan proyek Islamisasi
pengetahuan ini dengan penuh semangat. Bagi al-Farugqi,
Islamisasi merupakan sebuah keniscayaan tersendiri mengingat

alanya beberapa faktor yang menghendaki dilakukannya
proyeksi tersebut, di antaranya adalah 'malaisme’ yang begitu
akurt di kalangan masyarakat muslim.

(Gairah islamisasi pengetahuan juga didukung oleh para
Marjana muslim lainnya, sebut saja misalnya nama seperti
Ouman Bakar (seorang ahli pendidikan Malaysia). Osman Bakar
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telah melakukan sebuah penelitian yang cukup serius dalam
rangka penyelesaian studi doktoralnya di Universitas Temple,
Philadelphia dengan mengangkat kajian berupa Classification
of Knowledge in Islam: a Study in Islamic Philosophies of Science.
Menurutnya, islamisasi itu penting untuk dilakukan dengan
berbagai cara. Salah satunya adalah dengan melakukan klasifikasi
atau hierarki ilmu pengetahuan yang didasarkan pada landasan-
landasan Islam. Dengan cara mengklasifikasi ilmu pengetahuan
ini, distorsi dan cela-cela kemungkinan pemisahan pengetahuan
akan secara mudah dapat ditemukan.'®

Selain itu, patut dikemukakan di sini bahwa Majid Irsan al-
Kaylani, seorang ahli pendidikan kontemporer, telah melakukan
elaborasi mengenai teorisasi pengetahuan. Pengetahuan dalam
Islam, menurut al-Kaylani, sesungguhnya dapat dikembalikan
pada wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw,
yakni Qs. Al-Alaq (96): 1-5 yang berbunyi:

™

2
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Bacalah  dengan  (menyebut) nama Tuhanmu  yang
Menciptakan(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3),
Yangmengajar(manusia)denganperantarankafam{Maksudnya:
Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca] (4),

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).

Ayat itulah yang telah memberikan inspirasi dan sekaligus
batasan konsepsi dan pengembangan ilmu pengetahuan.

1% Lebih jauh baca Osman Bakar, “Classification of Knowledge in Islam:
Study in Islamic Philosophies of Science”, diterjemahkan oleh Purwan
dengan judul Hierarki Ilnu: Membangun Rangka-Pikir Islamisasi Ilmu Mes
wrut al-Farabi, al-Ghazali, Quthb al-Din al-Syirazi (Bandung: Mizan, 1997).
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Namun, konsepsi yang ditawarkan oleh al-Kaylani ini masih
lkurang begitu nampak dalam wacana-wacana kontemporer
yang muncul hingga sekarang. Dengan demikian, kiranya cukup
beralasan untuk dilakukannya kajian atau penelitian yang lebih
luas dan mendalam terkait dengan tema tersebut.

Mengingat luasnya kajian, maka dalam ulasan buku ini
alian dibatasi hanya pada pembahasan mengenai konsep igra
dan hierarki pengetahuan dalam konsepsi al-Qur’an terutama
diarahkan pada pengembangan konsep-konsep pendidikan.
UIntuk memberikan gambaran tentang hal itu maka konsep igra
dlalam al-Qur’an ini akan dikaji melalui tiga hal; (1) terminologi
liyra itu sendiri sebagaimana tercatat di dalam al-Qur’an, (2)
makna dan signifikansi igra bagi kebutuhan manusia yang
ilidasarkan pada konsepsi al-Qur’an, dan (3) sistem igra menurut
al-Qur'an. Dari ketiga hal itulah kemudian dirumuskan beberapa
pertanyaan kajian yang akan menghantarkan ulasan isi dari buku
Inl, Pertanyaan kajian yang dimaksud adalah: Pertama, apa dan
hagaimana yang dimaksud dengan igra dalam berbagai ayat al-
Lur'an? Kedua, bagaimana hubungan antara konsep igra dengan
pandangan al-Qur’an tentang manusia? Dan ketiga, sistem igra
seperti apakah yang ditawarkan oleh al-Qur’an sehingga menjadi

#tuan dalam pengembangan teoritisasi ilmu pengetahuan.

Ulasan dalam buku ini sepenuhnya merupakan kajian
hupustakaan (library research) dengan menggunakan ayat-ayat al-
Hur‘an dan teks hadis Nabi Saw sebagai data primer, sementara
heberapa penafsiran dan pendapat ulama yang berkaitan dengan
pemibahasan buku ini dijadikan sebagai data sekunder, dan
Buhan-bahan lainnya sebagai data penunjang,

Metode pembahasan yang digunakan dalam uraian buku
Wl adalah metode tafsir maudlu'’i. Kerangka kerja dari metode
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ini (theoritical frame work) adalah menafsirkan obyek tertentu
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan inti persoalan. Metode ini melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2. Menghimpun ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan
masalah tersebut."

3. Menyusun urutan ayat-ayat al-Qur'an yang telah
dikumpulkan sesuai dengan masa turunya, disertai
dengan penjelasan tentang asbab al-nuzul ayat yang
bersangkutan.

4. Memahami korelasi ayat-ayat al-Qur’an tersebut dalam
suratnya masing-masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna
(outline).

6. Melengkapi pembahasan dengan penjelasan hadis-hadis
Nabi Saw yang relevan dengan pokok pembahasan.

7.Mempelajari ayat-ayat tersebut secarakes eluruhan dengan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian
sama, atau mengkompromikan antara yang am (umum)
dan yang khas (khusus), mutlag dan muqayyad, atau ada
yang pada lahirnya bertentangan sehingga kesemuanya
bertemu dalam satu titik persamaan, tanpa perbedaan
dan pemaksaan.”

Kemudian, untuk menemukan gagasan inti, ulasan dala

buku ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu pendeka

¥ Dalam rangka mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an ini, penulis men,
gunakan karya Muhammad “Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Al
al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1994).

2 Lebih jauh lihat, ‘Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu
(Mesir: Maktabah al-Jumhuriyah, 1977).
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yang sifatnya menyeluruh, mendasar, radikal, dan spekulatif.
i samping itu, uraian buku ini juga menggunakan pendekatan
historis, yaitu pendekatan yang mempertimbangkan substansial
dan fungsional antara teks ayat atau suatu pemikiran dengan
situasi sosial, termasuk kondisi politik, perkembangan dunia
{lmu pengetahuan dan keagamaan. (]
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BAGIAN 2
TERMINOLOGI /QRA DALAM AL-QUR’AN

Membaca al-Qur’an untuk sekedar tujuan rutinitas ‘ibadah’
iitu berbeda dengan membacanya untuk tujuan memahami
Wl dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lain
pula halnya, membaca al-Qur'an untuk tujuan sebuah kajian
Witentu. Membaca al-Qur’an untuk sekedar tujuan ibadah hanya
dihuituhlan kemampuan baca bahasa Arab plus penguasaan ilmu
blwid ()lmu baca al-Qur’an) secara benar, namun hal ini belumlah
pbup Jika pembacaan al-Qur’an dilakukan sebagai suatu kajian
Wtentu di mana harus dilakukan dengan pendekatan tertentu

’\llu Untuk membaca al-Qur'an dengan tema kajian tertentu

Mlak cukup hanya menguasai ilmu baca al-Qur’an, tetapi
dlbutuhikan pula kejelian dan kecermatan untuk memilih dan
WsNetapkan jenis kajian apa yang hendak diterapkannya.
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Membaca al-Qur’an dengan satu pendekatan tertentu akan
berbeda dengan membacanya dengan menggunakan pendekatan
yang lain. Meskipun demikian, ini bukan berarti membaca al-
Qur’an dengan kajian dan pendekatan yang berbeda kemudian
menggeser nilai ‘kesakralan’ al-Qur’an itu sendiri sebagai sebuah
kitab suci. Justeru dengan meletakkan al-Qur’an sebagai ‘korpus’
yang interpretable berarti melestarikan dan menjaga al-Qur’an
dari keusangan jaman. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam al-
Qur’an sendiri bahwa: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-
Qur'an dan Kamilah yang akan menjaganya”. Realisasi dari menjaga
al-Qur’an adalah dengan membacanya melalui beragam kajian
dan metode. Salah satu di antaranya adalah metode tematik.

Metode tematik (maudlu’) adalah metode yangboleh dibilang
populer di antara metode-metode tafsir al-Qur'an yang ada
hingga sekarang ini. Membaca al-Qur'an dengan menggunakan
metode tematik ini berarti mengambil tema kajian tertentu
dari berbagai macam tema (doktrinal, sosial dan kosmologis)
yang dibahas oleh al-Qur'an.! Metode tematik tersebut tidak
mendekati al-Qur'an secara ayat demi ayat sebagaimana dalam
metode analitis. Namun dalam prakteknya, memang metode
tematik tidak bisa terpisahkan dari metode analitis, karena

bagaimana pun pendekatan tematik membutuhkan pendekatan

analitis dalam mengkaji ayat-ayat yang dibahas.?

Oleh karena itulah, kajian tematik tentang igra dalam al
Qur'an, mau tidak mau harus mengkaji aspek semantiknya
terlebih dahulu. Yang dimaksud aspek semantik di sini adalah
iqra dilihat dari aspek bentukan katanya (derivat/musytaq). Hal
ini tentu akan lebih memudahkan dalam rangka menghimp

' Muhammad Bagir al-Shadr, “Pendekatan Tematik terhadap Tafsir als
Qur'an”, Jurnal Ulumul Qur‘an, hlm. 29.
* Ibid., hlm. 30.
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dan mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan

dengan konsep igra.

A. Kata Iqra dan Derivasinya dalam Al-Qur’an

ljra secara bahasa berarti ‘perintah’ atau ‘anjuran’ untuk
menghimpun, membaca, atau meneliti. Membaca telah ada sejak
#jarah manusia dimulai. Karena membaca adalah cara manusia
Whtuk memenuhi rasa ingin tahunya yang merupakan salah
#ahii kebutuhan mendasar bagi manusia. Atau dengan kata lain,
Membaca itu telah ada bahkan sebelum tulisan itu sendiri ada.

D1 dalam al-Qur'an dinyatakan bahwa Allah Swt menyadari
Wukhluk ciptaanNya yang bernama manusia memang makhluk
yany dilengkapi dengan rasa ingin tahu yang besar, karenanya
Allih 5wt mengajarkan Adam (manusia pertama) tentang
IR sogala sesuatu yang ada di alam ini. Hal ini sebagaimana
flebutkan dalam al-Qur'an bahwa: “Dan Allah mengajarkan
Adam nama-nama segala sesuatu...”.

Pada perkembangannya, membaca kemudian dibedakan
Menjadi ‘membaca teks’ dan ‘membaca yang di luar teks’ atau
mulll lata lain, membaca alam dan membaca apa yang ada
Wbl alam tersebut. Di jaman yang penuh dengan teori-teori
iah dowasa ini, terkadang membaca tidak dapat didefinisikan
BN midah dan sederhana. Lalu bagaimana konsep al-Qur’an

W membaca (qara’a atau igra) yang selalu menjadi tema
| dan aktual di sepanjang jaman ini. Untuk itulah, penulis
4 menghimpun  ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan

i Iy beserta derivasinya.

Mala lgra dan derivasinya disebutkan sebanyak 18 kali

W 4l Qur'an, selain kata Quran atau al-Quran yang

I webanyak 70 kali. Derivasi kata igra terbagi dalam
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tiga bentuk; fi'il madli, mudlori’ dan amr. Ketiga bentuk derivasi
kata igra tersebut menunjukkan pada perbedaan waktunya
masing-masing sehingga diharapkan muncul suatu pemahaman
iqra yang benar dan berlaku sepanjang jaman. Berikut adalah
penjelasan dari masing-masing ketiga bentuk derivasi kata igra
yang dimaksud:

1. Fi’il Madli
Di dalam Qs. Al-Qiyamah (75): 18 disebutkan bahwa:

e f - ’g/’),z,l‘zf
(2 sl GJ/L% a5l 3 15
“Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah

bacaannya itu”,

Ayat ini menceritakan bagaimana Nabi Muhammad Saw
membaca al-Qur’an setelah malaikat Jibril membacakannya. Hal
ini menunjukkan bagaimana cara belajar membaca al-Qur’an
dengan tuntunan yang benar. Menurut Ibn Abbas, ayat tersebu
memberikan isyarat bahwa jika kita telah sempurna mempelaja
atau membaca al-Qur'an maka hendaknya seseorang mampu
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.?

Dalam ayat lain disebutkan bahwa konsekuensi logis dari
membaca al-Qur'an adalah terhindar dari kekufuran, dalam

kekufuran maka pembacaannya terhadap al-Qur'an tidak akan
bisa menghantarkannya pada pemahaman yang benar. Hal i
sebagaimana dinyatakan dalam dua ayat sebagai berikut:

" Al-Isfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an (Beirut: Dar al-Ma’arif), hl n,
402.
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a. Qs. Al-Isra’ (17): 45
G 90 0,030 ¥ ol G A clis aisdll =f5 i

F A _®

(2 1) g
Dan apabila kamu membaca Al-Quran niscaya Kami adakan
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup.

b, Qs. Al-Syu'ara (26): 199

Lalu la membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir);
Niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya.

Dalam kesempatan lain, al-Qur’an menggambarkan keadaan
Watl orang, orang kafir yang berbeda dengan hati orang-orang
b timan yang penuh dengan ketentraman dan ketenangan. Hati
BRI orang kafir seringkali digambarkan ‘keras seperti batu’.
Ml bl merupakan perumpamaan atas hati yang menolak seruan

.p‘.d

t; 2. W Mudlori’

P Mudlori' adalah kata kerja untuk masa sekarang dan akan

WO (eountinous atau perfect). Bentuk mudlori’ dari kata qaraa

_ Yigra'u, mengikuti logika tasrif al-lafdz; fa'ala - yaf alu.
W g disebutkan sebanyak 5 kali dalam al-Qur’an, yaitu:

L Tt Komsep-Konsep Relegius dalan al-Qur’an (Yogyakarta: Tiara
10IM), Wi, 87
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malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka
Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu Bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari Al-Quran. Dia mengetahui bahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-

orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia

Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah,
maka Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran dan
Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan
yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada
Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Igra dalam bentuk plural (igra’u) di atas lagi-lagi artinya tidak
jauh berbeda dengan kata igra dan derivasinya sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya (bentuk madli dan mudlor?), yaitu
‘membaca’ yang dalam bentuk amr dan jama'nya (iqra’u) berarti
‘bacalah kalian semua’. Sama seperti sebelumnya, perbedaar
membaca dalam bentuk amr dan jama’ tersebut terletak pada
obyek yang dibacanya; pada Qs. Al-Haagah (69): 19 obyek
bacaannya adalah kitab catatan amal, sedangkan pada Qs. Al
Muzammil (73): 20 obyeknya adalah ayat-ayat al-Qur’an.

Adapun kata igra sebagai sebuah amr dalam bentuk singlé
(mufrad) disebutkan sebanyak 3 kali dalam al-Qur’an, yaitu Qs
Al-Isra’ (17): 14; Qs. Al-‘Alaq (96): 1 dan 3:
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a, Qs Al-Isra’ (17): 14
2 G S 3l L, (6 S 3T

wBacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini

webagai penghisab terhadapmup.

b, Qs Al-‘Alaq (96): 1 dan 3 L o
e Al iy aal U3l
yang

| Bacalah Tuhanmu

Menciptakan,

(menyebut) nama

dengan

%) ;-J?'YT Sy T3l

A Wacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

Iyraddalam Qs. Al-Isra’ (17): 14 diatas masih berarti membaca

yaiy wbyele bacaannya berupa kitab/catatan amal perbuatan
sebigalimana juga disebutkan dalam Qs. Al-Haagah (69): 19.
Bethwdda dengan igra yang terdapat dalam dua ayat surat al-Alaq
peaebut di atas, yang memiliki nuansa bacaan tersendiri. Para
ahll menginterpretasikan igra pada kedua ayat tersebut sebagai
Skl bakal' pengembangan ilmu pengetahuan dalam Islam

diserulan oleh al-Qur'an. Hal ini juga berkaitan dengan
mmlunn dlua ayat tersebut yang diturunkan dalam rangkaian

I ayat al-Qur'an yang pertama kali diwahyukan kepada Nabi

Hlmmml Saw.

~ Beeara lenglkapnya rangkaian lima ayat tersebut adalah:
. Wl l;ﬂ e o Y Bl (D Gl Al b)) 2L |3
e L EET sams A e gni
Fl" PR B SN A PR [ T R
i
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1.Bacalah  dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, 2.Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. 3.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4.Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran galam [maksudnya:
Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca], 5.Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Igra yang terdapat pada wahyu pertama tersebut berarti
anjuran’ untuk menghimpun, membaca, meneliti ciri-ciri, apa
saja baik yang ada pada teks maupun yang di luar teks, baik
berupa sejarah, ekonomi, sosial, budaya, politik atau apapun yang
ada di alam ini. Obyek membaca di sini menjadi tidak dibatasi
karena memang dalam ayat-ayat wahyu pertama tersebut tidak
membatasinya pada salah satu obyek saja. Walhasil, obyek
cakupannya memang begitu luas.®

Dengan demikian, seruan membaca dalam al-Qur'an lebik
luas dari apa yang diteorikan oleh teori-teori membaca yang
tumbuh dan berkembang pada masa sekarang yang han ..
diartikan dengan membaca simbol-simbol tertulis (tulisan),
yang terucapkan dan yang tertulis, atau diartikan dengan
teknik untuk menta'wilkan, menafsirkan atau mengapresiasi
sebuah karya, baik karya ilmiah maupun karya sastra.” Hal in
dikarenakan pada masa sekarang ini orang membedakan antara
membaca, meneliti dan mengapresiasi.

Kegiatan membaca dalam bidang apapun diperbolehkar
bahkan sangat dianjurkan selama masih bismi rabbik (dengarn
nama Tuhanmu) atau dalam arti bahwa pembacaan terseb
bermanfaat bagi kehidupan manusia dan tidak bertentangar

¢ Ibid., hlm. 5.
7 Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, Mu'jant al-Mustalahat fi al-Lughal ai
al-Aduab (Libanon: Maktabah Lubnan, 1984), him. 87.
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dengan nilai-nilai Ilahiah. Al-Qasimi menyatakan bahwa bismi
pubbik yang mengikuti kata igra pada ayat pertama surat al-‘Alagq

fursebut mengisyaratkan kegiatan membaca yang didahului
dengan nama Tuhan; Bismillahirrahmaanirrahiim.®

ICatn lgra pada wahyu pertama tersebut (ayat 1) penyebutan-
wya kemudian diulang pada ayat 3 dan diikuti dengan kata-kata
Wit tabbuka al akram. Hal ini menunjukkan, antara lain, dorongan
yahy luat untuk meningkatkan minat baca. Di samping itu,
dalain al-Qur'an hanya ditemukan dua kali kata al-akram, yaitu

puida ayat 3 surat al-Alaq dan pada ayat 13 surat al-Hujurat; inna
whrmakum 'indallahi atqakum (sesungguhnya yang paling mulia
i wlwt Allah adalah mereka yang paling taqwa).

Wutn akram biasanya diterjemahkan dengan 'Maha Pemurah’
alabt 'Paling Mulia’. Untuk memahami lebih jauh tentang
Wl yang sebenarnya dari kata akram, maka seharusnya kita
Mengeinbalikan kepada akar katanya, yaitu karama yang dalam
Mulfkmmm bahasa Arab, antara lain, berarti 'memberikan
mn mudah tanpa pamrih, bernilai tinggi, terhormat, mulia,
BRHA dan bangsawan’.

~ Dlam al-Qur'an juga ditemukan kata kariim yang terulang
myﬁk 27 kali, Kata tersebut mensifati 13 hal yang berbeda-
“, wopertl qaul (ucapan), rizq (rezeki), zauj (pasangan), malak
Nllhl ), tatl (naungan), kitab (surat) dan sebagainya.

~ Bengan demikian, tentunya pengertian yang terkandung
el witut karlim dalam ayat yang berbeda-beda tersebut harus
slban dengan subyek yang disifatinya. Kata kariim pada

i ‘\I“'llli). misalnya, tentu berbeda pengertiannya dengan

i i bt yang mengikuti kata rizq atau zauj. Ucapan yang kariim
L]

I Weapan yang baik, indah terdengar, benar susunan dan
ik Mabasin al-Ta'wil (Beirut: Dar al-Fikr, 1914), Juz XIV, him. 202
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kandungannya, mudah dipahami serta menggambarkan segala
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pembicaranya. Sedangkan
kariim pada kata rizq yang dimaksud adalah banyak, bermanfaat
dan halal. Kalau demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa
kata kariim dan kemudian akram digunakan dalam al-Qur'an
untuk menggambarkan segala sesuatu yang terpuji menyangkut
subyek yang disifatinya.

Kembali kepada kata-kata rabbuka al-akram sebagai kata
kata yang mengikuti kata igra. Di sini, yang disifati adalah kata
Rabb (Tuhan Pemelihara). Apakah kata akram yang berbent
superlatif (ism al-tafdhil) ini akan dibatasi pengertiannya dalam
hal tertentu? Jawabannya tentu tidak!; apalagi ayat tersebut
merupakan satu-satunya ayat dalam al-Qur'an yang menyifati
Tuhan dalam bentuk tersebut.

Kata-kata wa rabbuka al-akram mengandung pengertian
bahwa Dia (Tuhan) dapat menganugerahkan puncak dari segalz
yang terpuji bagi semua hambaNya yang mau melakuka
kegiatan membaca.’ Hal ini adalah sebuah konsekuensi logis
Dan kalau kita perhatikan lebih jauh lagi, maka surat al-’Alag
adalah surat yang dalam al-Qur’an terletak setelah surat al-Tin,
Sementara inti dari surat al-Tin sendiri adalah memberi pesan
bahwa manusia merupakan makhluk yang diciptakan dengan
bentuk yang sempurna yang pada akhirnya akan merugi jiké
tidak beriman dan beramal saleh. Surat al-Alaq dengan keli
ayat pertamanya berbicara mengenai kedudukan manusia yan

mulia dan tinggi jika ia mau membaca."

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalay
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), Cet. VI, him. 169.
10 Abd al-Karim al-Katib, al-Tafsir al-Qur’ani li al-Qur’an (TK.: Dar al-Fikr al
‘Arabi, TT.), hlm. 1621.
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W, Tala: Sinonim Kata Iqra

lula dengan bentuk masdar berupa tuluwun atau tilwun
horartl mengikuti sesuatu secara tidak nyata, baik mengikuti
dongan  jasa wadag atau sekedar mengikutinya, ataupun

Weneruslaannya seperti pada Qs. (91): 2 yang berbunyi: wa al-
s idsa talaha (dan bulan jika mengiringinya). Sedangkan tala
engan bentuk masdar berupa tilawatan berarti ‘'membaca’ atau

Wetenunglkan makna sesuatu® seperti kata tala yang terdapat
Pl Qn, (3):13.

Necara keseluruhan, kata tala disebutkan sebanyak 65 kali
i al-Qur'an, di antaranya adalah yang terdapat dalam Qs.

(0 A4y Qu, (6): 151; Qs. (10): 16, 61; Qs. (13): 30; Qs. (18): 83;
B LI 4, 45, 92; Qs. (29): 48 dan masih banyak lagi ayat-ayat
unnyn. Jika kita memperhatikan secara mendalam tentang
S0 Wit tala pada ayat-ayat al-Qur’an tersebut, maka kita akan
Wsnsikan perbedaan antaramembaca yangmenggunakan kata
bk dengan membaca yang menggunakan kata tala-tilawatan.
gura digunakan dalam al-Qur'an untuk membaca yang
ya adalah kitab suci atau sesuatu yang datang dari Allah

L tlan Juga untuk membaca yang obyeknya bukan kitab atau

yang bulan datang dari Allah Swt melainkan merupakan

.ILI _'hryu (ipta manusia. Sedangkan untuk membaca dengan
8 Wata tala tilawatan hanya ditujukan untuk membaca yang

alalah bacaan-bacaan suci yang sifatnya benar.*?

__ perhedaan tersebut juga dipertegas oleh al-Ashfihani
1k Illmjm, ul Gharib fi Alfadz al-Qur'an dengan menyatakan
¥4 “bata tllawah khusus digunakan untuk obyek bacaan
(Wiab sl (balk yang dibacakan maupun yang tertulis)

e il Mufraddat fi Gharib al-Qur’an, him. 75.
Bhthaby, Membinikan Al-Qur’an, hlim. 168.
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yang berisi perintah, larangan, kabar gembira dan ancaman 1 dalam al-Qur’an, kata ‘alima disebutkan sebanyak 35 kali,
Tuhan. Kata tilawah lebih sempit cakupan maknanya daripadall Wala ya'lumu sebanyak 215 kali, kata i'lam sebanyak 31 kali, kata
kata giraa; setiap tilawah mencakup qiraa tetapi tidak setiapl Wl sebanyak 1 kali, kata 'ilmu sebanyak 105 kali, kata alim
gira’a mencakup tala.” sebanyak 18 kali, kata ma’lum sebanyak 3 kali, kata ‘alamin seba-
ppak 74 kali, kata a'lam sebanyak 49 kali, kata alim atau ‘ulama
sebnyal 163 kali, kata allam sebanyak 4 kali, kata a’lama sebany-
ah 12 kall, kata yu'allimu sebanyak 16 kali, kata ‘ulima sebanyak 3
Ball, kata muallam sebanyak 1 kali atau ta'allama sebanyak 2 kali.
Lhard kata jadian tersebut kemudian muncul berbagai pengertian

C. Beberapa Kata yang Menunjukkan Proses Iqra

Selain kata yang sepadan dengan igra: tala, dalam kajian
buku ini juga dijelaskan kata-kata yang menunjukkan proses
membaca (meng-igra) sebagaimana yang dikehendaki al-Qur’an
Oleh karena itu, kajian dalam buku ini tidak hanya berhent
pada dataran ontologi semata yang mempertanyakan: apa yang
dimaksud dengan igra dalam al-Qur'an?, tetapi juga mencakug
kajian pada dataran epistemologi yang mempertanyakan

MR mengetahui, pengetahuan, orang yang berpengetahuan,
yang tahw, terpelajar, paling mengetahui, memahami, mengeta-
bul aegala wesuatu, lebih tahu, sangat mengetahui, cerdik, men-
s, belajar (studi), orang yang menerima pelajaran atau diaja-
bagaimana proses terjadinya igra sebagaimana yang dikehendak # Pl hanya itu, juga pengertian-pengertian seperti tanda
Slhyal st - Il alamat, tanda batas, tanda peringatan, segala kejadian,

Ada beberapa kata di dalam al-Qur’an yang menunjukkaf
pada pengertian proses igra, di antaranya adalah kata alima

dzakara, nazara, fakara, fagihah dan dabbara. Berikut adalak

abain (dunia), segala yang ada, dan segala yang dapat diketahui.
Tahu mengetahui atau ‘alima dalam al-Qur’an selalu konsis-
(210] hsthaltan dengan apa yang bisa diketahui (oleh manusia).
mun yang tidak bisa diketahui atau yang berada di luar
J “lmm ‘tahin’, maka hal tersebut bukanlah pengetahuan, se-
N _ . “Ildlhnyu di luar ilmu atau pengetahuan. Contohnya yang
Dalam al-gawa’id al-tasrifiyah, kata ‘alima berkembang men; m| padda Qu, Al-Najm ayat 28 dan Qs. Al-Ahgaf ayat 23 dan
jadi kata-kata: ya'lamu, 'ilman/'ilmun, ma’lumun, ‘alimun dan sete .
rusnya. Tiga kata yang disebut terakhir kemudian menjadi kat§ " Walats bita kaitkan dua ayat di atas (Qs. al-Ahgaf: 23 dan 26)
dalam bahasa Indonesia yang kita kenal hingga sekarang, yaitill
kata 'ilmu’, 'maklum’ dan ‘alim-ulama’. Sementara dalam bahasi

penjelasan dari masing-masing kata tersebut:

1. Kata’’Alima

'.“’.l dipahami bahwa pendengaran, penglihatan dan qgal-

I ulat untuk ber-alima (mencari pengetahuan). Dengan

Arab, kata alima dipandang sebagai kata kerja yang berarti taht M eesebiit, manusia dapat memahami kebenaran ayat-ayat

; hhui'. seb i ] t i jug an : L . ;
atau T;ng&ta - I:;nu ‘;emagalmana sclerice atau scienta, Jug punkan Allah Swt. Di sinilah dapat dikatakan bahwa di
T .} et ‘. . ¢ % 5 .
memIl Rrll pengelatiuan melalul pendekatan empiris, ilmu pengetahuan dapat
i Al-Isfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Quer'an, hlm. 75. :
1 M, Dawam Raharjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Ilmu”, dalam Jurnal Ulumi . whatta, Vol 1, Tahun 1990, him. 61.
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dicapai pula melalui pendekatan intuisi (galb)."
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Qs. (92): 1 dan 3. dala
ayat itu dinyatakan bahwa: "Dia (Tuhanmu), yang mengajarka

manusia dengan qalam”. Kata galam di sini oleh sebagian mus

fassir modern ditafsirkan sebagai alat tulis, alat cetak ataup
alat dengan teknologi canggih’® atau juga dengan metode logis

empiris dan sistematis. Hal ini berarti dalam mencari tahu ata

pengetahuan manusia menggunakan daya nalarnya yang logis,

empiris dan sistematis dibantu dengan alat-alat tehnis. Dan pa
Qs (92): 3, Allah Swt berfirman yang artinya: "yang telah meng
jarkan manusia (dengan tanpa qalam) sesuatu yang belum diket.
huinya”, kata-kata "tanpa qalam” di sini dapat diartikan deng
“tanpa menggunakan usaha nalar dan bantuan peralatan, teta
dengan galb (intuisi)”.

Setelah kita mengetahui bahwa pengertian alima dalam
Qur’an adalah "tahu” atau "mengetahui” dan dengan mengguna
kan apa saja seorang manusia dapat tahu atau mengetahui s
suatu, maka pertanyaan yang muncul kemudian adalah apa ya
menjadi sasaran tahu (alima) menurut al-Qur’an.

Untuk mempermudah kita mengetahui sasaran kata ali
(tahu atau mengetahui) dalam al-Qur’an, kita sebaiknya men;
gunakan kata kunci (password) berupa tanda atau alamat ya
dalam bahasa al-Qur’an disebut ayah (ayat). Kata ayah ini dise
butkan sebanyak 392 kali dalam al-Qur'an. Kata ini sering
tafsirkan dalam dua pengertian; (1) ayat-ayat yang merupa
wahyu Allah yang tersurat dalam al-Qur’an, dan (2) tanda ata
simbol-simbol yang terdapat di alam semesta dan yang terdapi
pada diri manusia (sebagai makhluk biologis) dan merup
bagian dari alam semesta. Inilah yang kemudian disebut seba

5 Ihid., hlm. 62.
o M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, hlm. 168.
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#put ayat kauniyah.
Iata ayah (ayat) ternyata sering diketemukan dalam sua-
f ayat (bagian dalam surat-surat al-Qur’an) atau serangkaian
uyalayat yang berkaitan dengan aktivitas mental yang disebut
JIhs dan #ikr, seperti yang terdapat dalam Qs. Ali Imran: 189 dan
00, Vikr dan zikr di sini menunjukkan cara atau metode meng-
gall pengetahuan menurut al-Qur'an. Al-Qur'an juga menyebut
BhNg yang menggunakan fikr dan zikr dengan ulul al-bab."
Nelain fikr dan zikr, metode menggali pengetahuan dalam al-
Ban dapat dipahami juga melalui istilah-istilah al-Qur'an se-
"Hi fuhima, aqala, bashira, fagihah, halam, khabara, albab atau
m."‘ Jugn dapat dipahami melalui istilah al-Qur'an semisal

' m. Warara, fakara, fagiha dan dabbara.

~ Beeara singkat dapat disimpulkan bahwa alima dalam al-
menunjulkkan proses membaca atau mengetahui sesuatu
{ dengan ayat-ayat Allah Swt, baik yang gauliyah (tersurat
al-Qur'an) maupun yang kauniyah (tersirat pada alam),
menggunakan akal, mata, telinga, dan hati di antaranya

Wi kakara, nazara, fakara, fagiha, dan dabbara.

Wata Zakara

i dalam bahasa Arab adalah bentuk lampau dari zikr
fl keadaan jiwa seseorang yang memungkinkan
apa yanyg telah diketahuinya atau diyakininya dalam
urang tersebut dapat menyebutkannya kembali
ki, Sepintas zakara hampir sama maknanya dengan
W\ mebenarnya berbeda. Kata hafaza bermakna
Wati agar tidak terlupakan, sedangkan kata zakara

hur]u, "linniklopedi Al-Qur’an: llmu”, hlm. 59.

i
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walaupun bermakna menjaga agar tidak lupa juga berarti usahz i, Kata Nazara

untuk menghadirkan memori yang telah ada.™ Nuwara dalam Arab berarti ‘memandang’, ‘melihat dengan

Dalam bahasa Indonesia, kata zakara-zikrun biasa disebut@ juats’, dan jika dikatakan nazara fi al-amri maka berarti
zikir, yang sering dilawan-katakan dengan fikr. Kata fikr dalami@l yygnilirkan, —merenungkan, —menimbang-nimbang  atau
konteks ini lebih tepat kalau diartikan 'mengambil pelajaran’@ jgiperkiralan sesuatu yang menjadi obyeknya.”® Nazara
Hal ini juga terdapat pada Qs. Ali Imran: 189 dan 190. dlartikan juga pandangan terhadap sesuatu yang bersikap

Zikr dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 285 kali, dan l'.huluul.whyalr.mi walau belum tentu kebenarannya.”!

zikr biasanya dibedakan menjadi dua macam; zikr dengan hat] Palam al-Qur'an juga tidak berbeda, nazara diartikan
(qalb) dan zikr dengan ucapan (lisan). Kedua bentuk zikr tersebull gygpgarahlan pandangan atau alat pandang untuk mengetahui
masing-masing dibedakan menjadi dua pula; zikr atas sesua BRAMAL, seraya melihatnya, dan terkadang berarti merenungkan
yang terlupakan dan zikr atas sesuatu yang tidak terlupakan. Zikil  dyy ywmerilsa (meneliti) sesuatu obyek. Hal ini seperti yang
dengan lisan terdapat dalam Qs. (16): 43; Qs. (21): 20 dan 24; Qs yagdupt dalam Qs. (10): 101.2

(38): 8; Qs. (65): 10. Sedangkan zikr dengan hati terdapat dalam Nementara dalam Qs. (75): 23, nazira yang merupakan
Qs. (2): 191, 200; Qs. (21): 105; Qs. (76): 16 dan 67. Zikr untulll Weplyanl  darl kata nazara mengandung makna adanya
sesuatu yang 'ter’ atau 'dilupakan’ terdapat dalam Qs. (18): 62 N\muuu pandangan yang lebih dari ukuran umum, serta

dan zikr yang tujuannya bukan pada mengingat sesuatu terdapal upaan alat pandang (mata, akal, dan hati) yang lebih
dalam Qs. (2): 40. -wﬂ. khusus dari biasanya. Dan pada Qs. (88): 17, nazara

Selain itu semua, kata zakara atau zikr kadang digunakag ]hﬂl melihat serta merenungkan. Jika kata nazara diikuti kata
juga dalam al-Quran untuk menunjuk sifat nabi atau rasulll Slgh siai verb dari subyek Allah maka lebih tepat diartikan
Allah yang bertugas mengingatkan umatnya. Hal ini sepertill dupgun ‘wnugerah baik' atau 'perhatian’, seperti yang terdapat
terdapat dalam Qs. (65): 10. Selanjutnya, kata zakara dalam alS Wlis (s (1)) 77. Nazara juga bisa berarti ‘'menangguhkan’ atau
Qur’'an dapat berkembang menjadi kata zakarun atau zukronut ,' Mhilhan', Pengertian ini biasanya berkaitan dengan ayat-
yang berarti laki-laki atau jenis kelamin laki-laki sebagaiman '_ ' Yang menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan hari
terdapat dalam Qs. (3): 32; Qs. (42): 50; dan Qs. (46): 143. : I, b Jilka nazara muncul dalam al-Qur’an dengan bentuk

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa kata zakara menunjukkat WAL mutazirin, munzirin, muntazirun, munzirun dan
pada proses membaca atau menggali pengetahuan yan Wiva. Mal ini sebagaimana terdapat dalam Qs. (3): 88 dan

menekankan pada pemberdayaan memori yang ada pada aka
manusia, untuk sekedar mengingatnya atau lebih jauh lagi un
mengambil pelajaran berharga darinya.

[ ahibal dan Kamil Muhandis, Mujam al-Mustalahat, hlm. 413.
19 Al-Isfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, him. 178. AL Ll Mufradat fi Gharib al-Qur’an, hlm. 497.
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Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa nazar
adalah kata yang menunjukkan proses membaca atau menca
pengetahuan yang lebih menekankan pada pandangan ata

penglihatan yang disertai dengan kegiatan berpikir atau lebik

tepatnya lagi adalah "penelitian’, walaupun secara umum masi
bersifat spekulatif.

4. Kata Fakara

Fakara adalah kata kerja bentuk lampau (past time) dar

kata fikrun atau fikrotun yang merupakan hasil dari kerja faka
(berpikir). Sementara berpikir yang benar menurut mazha
rasional dalam filsafat adalah jika masuk akal (logis). Sedangka
menurut mazhab empirisme dalam filsafat, berpikir dikatak
benar jika sesuai dengan kenyataan (empiris). Imanuel K
dengan mazhab kritisnya membenarkan pendapat tersebut.?
Descrates sendiri menganggap bahwa berpikir adalah segal
galanya, ia mengatakan: "Cogito Ergo Sum” (aku berpikir m
aku ada).

Namun dalam al-Qur’an, fakara (berpikir) yang disebutk
sebanyak 18 kali adalah upaya penggunaan akal atau nalar, bail
secara logis maupun empiris untuk memikirkan ciptaan All '
Swt. Pemahaman ini, di antaranya, terdapat dalam Qs. (7): 17
Qs. (30): 8; Qs. (13): 3; Qs. (16): 11; dan Qs. (2): 219. Bah
sebagian sastrawan Arab mendefinisikan berpikir denga
'menggosok’ atau ’'mengasah’ persoalan dan membahasn
hingga sampai tujuan atau sampai pada solusi sebuah persoalan.

Perbedaan tradisi berpikir Barat dengan tradisi berpi
Islam yang dalam hal ini ditunjukkan oleh al-Qur'an Qs. '

¥ Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, Mu'jam al-Mustalahat, hlm. 276.
2 Al-Isfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur‘an, him. 384.
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{geon: 189 dan 190 adalah bahwa fikr atau fakara dipasang-
hatakan dengan zikr; ini berarti untuk mencapai kesempurnaan
dupnya, manusia hendaknya berpikir dan berzikir.

N. Kata Faqihah

{utllah fagiha dalam al-Qur'an dipahami sebagai usaha
Wil memahami hal-hal yang ghaib, melalui hal-hal yang nyata
Wlilalat al wyahid ‘ala al-ghaib).” Fagiha dengan pengertian ini
l antaranya terdapat dalam Qs. 4: 78; Qs. 63:7. Fagiha dengan
Wilalat ul wyahid ala al-ghaib ini dalam perkembangannya menjadi

fwimolog dasar ilmu-ilmu keislaman, karena memang dalalat

wuhid ula al ghaib menjadi dasar teori giyas yang terdapat
. webiagian besar ilmu-ilmu keislaman, seperti nahwu, ilmu
-mm, (i figh, dan ushul figh. Oleh karena itu, al-figh juga
,h““ digunakan untuk menyebut ilmu-ilmu keagamaan, dan

yany ahli di bidang agama disebut fagih, seperti terdapat
O, 1122,
Bathoda dengan fakara yang cenderung membaca dengan

wlain, obyek nyata, maka fagih lebih cenderung berobyek
yauy kehadirannya bisa digiyaskan.

Wata Dabbara

mm adalah verb (kata kerja) bentuk lampau yang secara
) s tikan ‘membelakangi’. Jika dikatakan: dabbara fulan
wiala artinya 'Fulan berjalan di belakang suatu kaum’.”
al-Qur'an, kata dabbara ditegaskan dalam Qs. 6:

s W16, Dalam Qs. 6: 45, dabbara disebutkan dalam
ubirun yang berarti orang yang di belakang. Demikian
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; juga dalam Qs. 8: 16, dabbara disebutkan dalam bentuk duburun
duburun yang berarti bagian belakang.

Sedangkan dabbara yang dimaksudkan dalam uraian bu
ini adalah dabbara yang berkaitan dengan proses membaca, poses
mencari pengetahuan. Kata dabbara yang berkaitan dengan
proses igra’ disebutkan dalam tadbir, al-mudabirat, yadabbiry
dan yatadabbaru serta yudabbiru. Secara garis besar, kesemuanya
memiliki makna: merenungkan hal-hal yang agung atau yang
tidak biasa direnungkan, atau makna menyelesaikan persoalat
yang rumit sehingga membutuhkan sebuah perenungan. Kata
dabbara yang menunjukkan proses igra bisa dilihat pada Qs. 10;
3 dan 31, Qs. 13: 2, Qs. 32: 5, Qs. 4: 82, Qs. 47: 24, Qs. 23: 68
Qs. 38: 29, dan Qs. 79: 5.[]
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Bacian 3
Manusia Dacam TERMINOLOGI AL-QUR’AN

lah Manusia dalam Al-Qur’an

Manusia merupakan satu-satunya makhluk yang menjadi
kajlan yang tidak pernah kunjung selesai. Sejak berabad-
yang lalu manusia dikenali dan ‘dieksploitasi’, namun
il hakikat manusia itu yang sebenarnya? Hingga hari ini
wal tersebut masih belum dapat dirumuskan secara
- Misterl tentang manusia tampaknya belum akan berhenti.
BHALIys, manusia adalah makhluk yang ‘serba-dimensional’,
heberadaannya bisa dikenali dan dipahami secara multi
[ Oleh karena itu, muncullah konsepsi-konsepsi
I manusia dari kacamata sosiologi, antropologi, ekonomi,
Ik, Mluafat, dan sudut pandang yang lainnya.

AL Quan sebagai ilmu Allah yang diberitakan kepada
' Juga turut memberikan pernyataan-pernyataan
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eksplisit mengenai berbagai hal dari keserba-dimensian manusi

termasuk di dalamnya adalah pemberitaan tentang manusia
sejak ‘pra-kehidupan’ hingga waktu tertentu di masa depan yang
melampaui batas kehidupan duniawi. Oleh karena itu, sudak

menjadi konsekuensi-ideologis bagi seorang muslim unt

melihat dirinya melalui perspektif ajaran yang diimaninya, yakni
sudut pandang yang dilandaskan pada pernyataan-pernyataar

al-Qur’an.
Dalam pernyataan al-Qur’an, paling tidak ada tiga kata kune¢
yang dipergunakan untuk menunjuk uraian tentang manusia

yaitu: 1) menggunakan kata yang terdiri dari huruf alif, nun

dan sin (kata ins, insan, dan nas atau unas), 2) menggunaka
kata basyar, dan 3) menggunakan kata bani adam dan dzurriyya
adam."

1. Kata Ins, Insan, dan Nas

Kata al-ins, al-insan, dan al-nas dalam al-Qur’an tidak perna
dipergunakan untuk arti manusia secara fisik, tetapi masing
masing ketiga kata tersebut memiliki intensitas makna tersendit
dan khusus, berbeda penekanan arti satu dengan yang lain. Kati
al-nas dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 240 kali’ sebaga
nama jenis (secara mutlak) untuk keturunan Adam, satu spesie
makhluk Tuhan di alam semesta. Sedangkan kata al-ins dan a
insan mempunyai intensi makna yang serumpun karena beras;
dari akar kata yang sama, ins, yang menunjukkan antonim da
kebuasan. Namun di dalam retorika al-Qur’an, masing-masin

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagi
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), Cet. VII, hlm. 278.

2 M. Fu'ad ‘Abd al-Bagqi, selanjutnya disebut al-Baqi, al-Mujan al-Mufah
li alfaz al-Qur'an al-Karim (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1991), him. 895-899.
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dirl kodua kata tersebut memiliki intensi makna yang berbeda.’
IKata al-ins selalu disebutkan bersamaan dengan kata al-jin

gubagal perbandingan. Kata al-ins dalam al-Qur’an disebutkan
pebianyale 18 kali® yang mempunyai intensi makna al-insiyyah
webapal lawan dari kebuasan. Makna al-insiyyah tersebut sangat
Jlas dan tepat karena perbandingannya dengan kata alyjin,
Yl mempunyai pengertian asli berupa kesamaran yang seram
tenada dengan arti kebuasan). Oleh karena itu, penyebutan al-
Wstypih ini sekaligus menunjukkan bahwa jenis manusia berbeda
‘lllunn Jenis-jenis lain yang menakutkan, tidak terketahui, tidak
Wi proses menjadi manusia dan mempunyai kehidupan yang lain
arl kehidupan manusia.®

Adapun kata al-insan,® nilai kemanusiaannya tidak hanya
Mthatan pada kenyataan spesifiknya untuk tumbuh menjadi al-
e (s, 55 14 dan Qs. 15: 26), sebagaimana juga dia tidak hanya

sebagal manusia secara fisik yang suka memakan makanan dan
hl}lluu jalan di pasar. Tetapi lebih dari itu, al-insan mempunyai
PRlgertian  sampai pada tingkat yang membuatnya pantas
Wi khalifah Allah di muka bumi ini, menerima beban

WMIf dan amanat kemanusiaan, karena hanya dialah (al-insan)
Il_-h seluruh makhluk Tuhan yang dibekali dengan al-ilm, al-

il ‘aql, dan al-tamyiz.” Sebagai konsekuensinya, dia harus

mt‘ﬂhlll dengan ujian kebaikan dan kejahatan serta ilusi

||'l‘|lu lelkuatan dan kemampuannya. Juga optimisme untuk

Jeapal tingkat perkembangan yang paling tinggi di antara

| al h\ ntl, ."\,Iu.l.-r.'am Sensitivitas Hermeneutika Al-Qur’an, terj. M. Adib

JQ.,L_ A (Yogyakarta: LKPSM, 1997), hlm. 12-13.

ll

Wil al-Mudjam al-Mufahras, hlm. 119.

al Byvatl, Manusia, hlm. 13-14.

I al Qur’an, kata al-insan ini disebutkan sebanyak 65 kali. Lihat al-
b b Mt jann al-Mufaliras, hlm. 119-120.

I ) By ati, Manusia, him. 14-15.
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spesies-spesies lain di alam semesta. Alakikan malka ia tidak berdosa. Halini disebabkan iakehilangan
Kata al-insan (yang bentuk pluralnya adalah al-nas) termas @ Besadlaran terhadap kewajibannya tersebut.
kata yang mengandung pengertian muzakkar, tetapi terkadan - Bedanglan jika dilihat dari asal kata al-uns atau anisa yang
digolongkan ke dalam pengertian muannas yang bermakna taifallf Mtaiti Jinak, maka kata al-insan mengandung suatu pengertian
(suatu kelompok masyarakat). Kata al-insan ini mempunyai tig it kaitannya dengan sikap yanglahir dariadanyakesadaran
asal kata, yaitu: 1) berasal dari kata anasa yang mempunyai ari tun dalam diri manusia.** Manusia pada dasarnya adalah
absara (melihat), ‘alima (mengetahui), dan isti'zan (memint W dupni menyesuaikan dengan realitas hidup dan lingkungan
izin); 2) berasal dari kata nasiya yang berarti lupa, dalam riwa W aela. Manusia mempunyai kemampuan adaptasi yang cukup
Ibn ‘Abbas, Nabi Saw pernah berkata: “Sesungguhnya manusia it Bl untule menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi
disebut insan, karena ia pernah berjanji dan ia lupa akan janjinya aliin kehidupannya, baik perubahan sosial maupun perubahan
3) berasal dari kata al-uns yang berarti jinak (lawan dari kata @ ! M. Manusia menghargai tata aturan etik, sopan santun,
wakhsyah yang berarti buas).® - .‘lplmlnng sebagai makhluk yang berbudaya, ia tidak liar
Jika kata al-insan tersebut dilihat dari asal kata anasa yan il APt ara sosial maupun secara alamiah.
memiliki arti melihat, mengetahui, dan meminta izin mak ~ Manusia  dalam  pengertian al-insan mempunyai
kata al-insan mengandung pengertian ‘kemampuan penalaran l: mbuhan dan perkembangan yang sepenuhnya tergantung
Dengan kemampuan penalarannya tersebut, manusia dapa . hebudayaan, termasuk di dalamnya adalah pendidikan.
mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya, ia juga dapz WAlangan penalaran, kesadaran, dan sikap hidupnya banyak
mengetahui apa yang benar dan apa yang salah, dan terdoro : ‘_ bung pada pendidikan yang berlangsung di tengah
untuk meminta izin bila menggunakan sesuatu yang buka inkat yang selalu berubah.
barang miliknya. . Jubain kehidupansehari-hari, manusiadihargaibukankarena
Kemudian, jika dilihat dari asal kata nasiya yang berar '“_' tubuhinya yang bagus dan cantik tetapi karena kualitas
ialannya yang didasarkan pada kematangan penalaran dan
glaran yang kemudian membentuk sikap hidup yang bijak.
mengatakan: “Jangan kamu lupakan perjanjian itu, "' fena Itu, betapapun bagus dan cantiknya bentuk tubuh
dinamakan insan karena kamu pelupa”.’ Manusia menjadi lup WAl tetapl perbuatannya rendah, maka ia akan kehilangan
terhadap sesuatu hal, disebabkan ia kehilangan kesadaran dij Hia, kehilangan ke-manusia-annya dan sering disamakan
terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, dalam kehidupan agam: i llnatang, hidupnya liar dan saling membunuh di antara
jika seseorang lupa terhadap suatu kewajiban yang seharusny :

® Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Qur'an (Yogyakar
LESFI, 1992), hlm. 19.
* Ibid., hlm. 20.
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2. Kata Basyar

Berdasarkan penelitian empirik terhadap penempatan

kata al-basyar dalam keseluruhan ayat-ayat al-Qur’an,

mengindikasikan bahwa al-basyariyyah itu mengandung
pengertian dimensi material dari manusia, yang suka makan dan
berjalan-jalan di pasar. Pada dimensi inilah seluruh anak cucu
Adam bertemu dalam keserupaan atau kesamaan yang palin
sempurna.'!

Sebagai nama jenis, kata al-basyar di dalam al-Qur’a
disebutkan sebanyak 35 kali.’? 25 ayat di antaranya menjelaska
kemanusiaan para rasul dan nabi, termasuk 13 teks ayat yan
mengungkapkan keserupaan mereka dengan orang-orang ka
dalam hal sifat kemanusiaan yang material. Baik dalam kontek
ucapan orang-orang kafir yang mengingkari kenabian para ras
karena kenyataan manusiawi mereka yang sama dengan orang-
orang kafir, atau justeru dalam konteks perintah Tuhan kepa
para rasul untuk menyatakan dan menegaskan kemanusiaan
mereka (Qs. 21: 2-8, Qs. 14: 9-11, Qs. 11: 25-31, Qs. 18:110,
Qs. 23: 24 dan 33, Qs. 26: 154, Qs. 36: 15, dan Qs. 41: 6).
samping itu, terkadang ayat-ayat al-Qur'an yang menegaska
kemanusiawian para rasul tidak dinyatakan secara jelas dengan
teks yang menyatakan kesamaan sisi sifat manusiawi para ras
itu dengan seluruh manusia. Namun demikian, konteks ayatn
menunjukkan kesamaan kemanusiawian mereka (Qs. Al-Isra’
90-93, Qs. al-Anbiya”: 24, Qs. al-Furgan: 20, dan Qs. al-Syur
21).13

Kata basyar digunakan untuk menyebut semua makhl
baik laki-laki ataupun perempuan, baik menunjukkan arti sa

' Bint al-Syati, Manusia, hlm. 7.
2 Al-Bagqi, al-Mu’jam al-Mufahras, hlm. 153-154.
' Bint al-Syati, Manusin, hIm. 7-12.
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maupun banyak. Kata basyar adalah bentuk plural dari kata
basyarah yang artinya permukaan kulit kepala, wajah, dan
fubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Ibn Barzah
mengartikannya sebagai kulit luar, namun oleh al-Lais diartikan

webagai permukaan kulit pada wajah dan tubuh manusia. Oleh
lkarena itu, kata mubasyarah diartikan mulasamah (persentuhan
antara kulit laki-laki dengan kulit perempuan). Di samping itu,
kata mubasyarah juga diartikan dengan al-wati atau al-jima’

(persetubuhan).™

Pemakaian kata basyar untuk menyebut pada semua
malchluk, mempunyai pengertian adanya persamaan umum
yang selalu menjadi ciri pokok, yakni kenyataan lahiriahnya yang
menempati ruang dan waktu serta terikat oleh hukum-hukum
slamiahnya. Manusia dalam pengertian basyar adalah manusia
weperti yang tampak pada lahiriahnya; mempunyai bangunan
tibuh yang sama, makan dan minum dari bahan yang sama yang
#ila di alam semesta ini, dan karena bertambah usianya, kondisi
tbuhnya akan menurun, menjadi tua dan akhirnya ajal pun
Menjemputnya. Manusia dalam pengertian basyar tergantung
gepenuhnya pada alam, pertumbuhan dan perkembangan
Hutknya tergantung pada apa yang dimakan dan diminumnya.

Secara garis besar, kata basyar di dalam al-Qur’an

dipergunakan untuk:®

4. Menggambarkan dimensi fisik manusia, misalnya kulit
tubuh manusia dan lain sebagainya (Qs. 74: 27-29).

b, Menunjuk pada penegasan bahwa Nabi Saw juga adalah
manusia seperti pada umumnya, ia membutuhkan makan
dan minum (Qs. 3: 79, Qs. 5:18, Qs. 6: 91, Qs. 11: 27, Qs.
|2: 31, Qs. 14: 10-11, Qs. 16: 104, Qs. 17: 93-94, Qs. 21:

Mum.l Any'ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan, hlm. 20-21.
Wil , him, 34,
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3, Qs. 23:23-24,34, Qs. 26: 154,186, Qs. 36: 15, Qs. 41: 6,
Qs. 42: 51, Qs. 54: 24, Qs, 64: 6, dan Qs. 74: 31).

¢. Menunjukkan pada hubungan laki-laki dan perempuan

atau persetubuhan (Qs. 19: 20 dan Qs. 3: 47).
d. Menunjukkan manusia pada umumnya (Qs. 74: 25 dan
36, Qs.19:17 dan 26).

e. Menyatakan proses penciptaan manusia dari tanah (Qs.

38: 71-76, Qs. 25: 54, Qs. 30: 20, Qs. 15: 28).
dalam al-Qur’an
menunjukkan pada gejalaumum yang nampak pada fisik manusia

Semua penggunaan kata basyar
atau lahiriahnya, yang secara umum antara satu dengan yang
lainnya mempunyai persamaan-persamaan. Pengertian basya
tidak lain adalah manusia dalam kehidupannya sehari-hari, yang
berkaitan dengan aktivitas lahiriahnya, yang dipengaruhi ole
dorongan kodrat alamiahnya seperti makan, minum, bersetubuh
dan akhirnya mati mengakhiri kegiatannya.

Melalui aktivitas basyariyah-nya (aktivitas tubuhnya) maka
gagasan dan pemikiran manusia dapat diwujudkan dalam
bentuk konkrit, yaitu bentuk-bentuk budaya sebagai hasil karyz
dan cipta manusia yang menempati ruang tertentu, dapat diraba
dan difoto seperti lukisan, tarian dan kegiatan-kegiatan lainnya,

Penggunaan kata insan dan basyar dalam al-Qur’an jelas
menunjukkan konteks dan makna yang berbeda, meskipun sama:
sama menunjukkan pada pengertian manusia. Manusia dalam
konteks insan adalah manusia yang berakal dan memerankat
dirinya sebagai subyek kebudayaan dalam pengertian ideal
sedangkan manusia dalam konteks basyar adalah manusia yan
berbuat sebagai subyek kebudayaan dalam pengertian materi
seperti yang terlihat pada aktivitas fisiknya.

Insan-basyar pada hakikatnya adalah manusia sebag;
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lenatuan yang membentuk kebudayaan. Kebudayaan tidak dapat
ilepaskan dari sisi penggunaan akal dan perbuatan manusia.
alam setiap individu terkandung di dalamnya kapasitas sebagai
Inwan dan basyar dalam aktivitas kebudayaan.

I{ata insan dan basyar yang dipakai untuk menyebut manusia

Hdaklah berarti menunjukkan adanya dua jenis manusia,
yultu manusia yang disebut insan dan manusia yang satunya
disebut basyar. Akan tetapi, insan dan basyar pada dasarnya
menunjukkan pada manusia yang tunggal yang memiliki
lun dimensi, yaitu dimensi insan pada kapasitas akalnya dan
limensi basyar pada kapasitas aksinya. Sebagai kesatuan insan-
busyar, maka perwujudannya dalam realitas kehidupan manusia
selalu berkaitan dengan aktivitas kebudayaannya. Wujud dari

kebudayaan tersebut baik berupa yang ideal yang bersifat
phutrak (yaitu proses pikir) maupun yang bersifat material dan

yany bersifat nyata.

A, Kata Bani Adam dan Dzurriyyat Adam

Kata Adam disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 25 kali,*®
Il dipergunakan dalam empat bentuk yang berbeda, yaitu:
# dengan memakai kata Adam saja yang disebutkan
sebanyak 16 kali, misalnya dalam Qs. 2: 31, 33-35, dan
47,0s.3:33dan 59, Qs. 7: 11 dan 19, Qs. 17: 61, Qs. 18:
H0, dan Qs. 20: 115-117, 120 dan 121.
b Dirangkai dengan kata bani (baca: bani Adam) yang
(lisebutkan sebanyak 7 kali, misalnya dalam Qs. 7: 26, 27,
1, 35,172,Qs.17: 70, dan Qs. 36: 60.
4 Dirangkai dengan kata dzurriyat (baca: dzurriyat Adam)
yany disebutkan hanya satu, yakni dalam Qs. 19: 58.

_ qul, ul-Mu'jani al-Mufahras, hlm. 31-32.
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d. Dirangkai dengan kata ibnai (baca: ibnai Adam) dan hanya
disebutkan satu kali, yakni dalam Qs. 5: 27.
Sedangkan kata dzurriyat secara keseluruhan dalam al-

Qur’an disebutkan sebanyak 32 kali,'” termasuk yang dirangkai

dengan kata Adam seperti yang telah disebutkan di atas. Kata

dzurriyat bermakna keturunan manusia (nasl al-insan).'® Oleh

karenanya, jika kata ini dirangkai dengan kata Adam maka
memiliki arti generasi keturunan Adam.

B. Kedudukan Manusia menurut Al-Qur’an

Satu pertanyaan yang mungkin tepat dikemukakan
sini adalah: dimanakah al-Qur’'an al-Karim menempatka
kedudukan manusia abad sekarang ini? Abad yang penuh dengan
teori, pandangan, aliran, dan kepercayaan yang saling ‘bertikai’
satu sama lain. Masing-masing mengklaim berusaha menjamin
kesejahteraan dan kebahagiaan bagi masyarakat, menjanjikan
bagi para penganut ajaran-ajarannya akan kebaikan dan
kenikmatan hidup apabila mereka benar-benar mendukung dan
membelanya serta menolak prinsip-prinsip teori atau ajaran
ajaranlainnya. Jawaban atas pertanyaan tersebut perlu diketahui
bukan hanya oleh setiap individu muslim saja, melainkan juga
oleh manusia secara luas.

Manusia dalam pandangan al-Qur'an dijadikan Allah S
untuk mengemban misi dan fungsi tertentu, yaitu sebagal
khalifah Allah yang meng-kultur-kan natur dan meng-isla
kan kultur di muka bumi (baca Qs. 2: 30) dan sebagai ‘abd Allah
yang diperintahkan untuk menyembah (beribadah) kepads

7 Ibid., hlm. 342-343.

' Tbrahim Anis, dkk., al-Mu'jam al-Wasit (Mesir: t.p., 1972), Cet. 11, him. 310
Lihat juga, al-Isfahani, Mu'jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al
Fikr, t.t.), hlm. 180.
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Tuhannya (baca Qs. 51: 56) dan mengorientasikan segala karya
ilan karsa hidupnya hanya kepada Allah (Qs. 6: 162). Dwi fungsi
Ini menyatu dalam kehidupan manusia, dan masing-masing
fungsi berperan pada posisinya untuk satu tujuan, yakni menjadi
‘inanusia unggul’ (insan kamil)." Berikut adalah uraian mengenai

(lwi fungsi manusia tersebut.

1. Manusia sebagai Khalifah Allah di Muka Bumi

Kata al-khalifah mempunyai arti orang yang menggantikan
orang sebelumnya. Kata ini berasal dari kata khalafa yang berarti
‘menggantikan’. Kata al-khalaf juga berarti al-iwad atau al-
budal (ganti). Bentuk lainnya adalah khalfu, yang menurut Ibn
Nayyidah, berarti ‘belakang’, dan khilafahu yang menunjukkan
artl ‘'waktu yang sesudahnya’. Kata al-khalifah juga bermakna al-
Imurah (kepemimpinan) atau al-sulthan (kekuasaan).”

Dalam Tafsir al-Fakhr al-Razi** diterangkan bahwa al-khalifah
wlalah orang yang menggantikan orang lain dan ia menempati
tinpat serta kedudukannya. Seorang khalifah adalah orang
yany menggantikan orang lain, menggantikan kedudukannya,
hpmmmpinannya atau kekuasaannya. Misalnya, seorang

Mhnak menggantikan kedudukan orang tuanya, seorang wakil

Wengpantikan kedudukan orang yang diwakilinya dan lain
Mhagainya.”
Dengan demikian, definisi khalifah adalah pengganti yang

mepang kepemimpinan dan kekuasaan dari yang digantikan,

Wy Khoirul Abidin, “Umat Butuh Manusia Unggul”, dalam Risalah, No.
¥ Tuhun XXX111, September 1995, hlm. 46.
" Manzur, Lisan al-"Arab (Mesir: Dar al-Misriyyah li al-Ta’lif wa al-
Aufammah, 1968), Jilid X, hlm. 430-445.
| lhl' al-Din Muhammad al-Razi, selanjutnya disebut al-Razi, Tafsir al-
Akl al Kozt (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), Cet. 111, jilid II, hlm. 180.
Aunn Any'ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan, hlm. 35.
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ia menjadi pemegang kepemimpinan dan kekuasaan yang

ada. Sebagai seorang pemimpin dan penguasa, ia mempunyai
wewenang untuk menentukan pilihan dan bebas untuk

menggunakan akalnya. Oleh karena itu pula, esensi seorang

khalifah adalah kebebasan dan kreativitas.

Dalam al-Qur’an terdapat dua kata khalifah;*® a) ditujukan
kepada nabi Adam as. (Qs. 2: 30) dan b) ditujukan kepada
nabi Daud as. (Qs. 38: 26). Al-Qur'an kemudian menjelaskan
bahwa nabi Adam as. sebagai khalifah dibekali Tuhan dengan
pelajaran tentang nama-nama segala sesuatu (Qs. 2: 31). Sebagai
seorang khalifah, nabi Adam as. diingatkan bahwa hanya dengan
mengikuti petunjuk Tuhan akan diberikan kepadanya berupa
bebas dari rasa khawatir dan penderitaan (Qs. 2: 28). Sedangkan
kepada nabi Daud as., Tuhan memerintahkan untuk berhukum
pada kebenaran dan tidak mengikuti hawa nafsu karena akan
menyesatkan dari jalan Tuhan (Qs. 38: 26).%*

Bentuk jama’ (plural) dari kata khalifah adalah khala'if
dan khulafa’. Dalam al-Qur’an terdapat 4 kata khala'if yang
disebutkan dalam 4 ayat yang berbeda, sedangkan kata khulafa’
disebutkan sebanyak 3 kali dalam 3 ayat yang berbeda.”®
Kata khala'if dipergunakan al-Qur'an untuk menyebutkan
suatu generasi manusia yang tampil menggantikan generasi
sebelumnya yang hancur karena perbuatan zalimnya (baca: Qs
10:14 dan 17, Qs. 6: 165, dan Qs. 35: 39). Sedangka kata khulafa’
dipergunakan al-Qur'an untuk menyebutkan kaum nabi Hud
as. yang menggantikan kaum nabi Nuh as. Di samping itu, kata
khulafa’ juga dipergunakan untuk menyebutkan kaum Sam
yang menggantikan kaum ‘Ad. Kaum Samud ini unggul dalam

© Al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras, hlm. 305,
* Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan, hlm. 38-39,
¥ Al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras, hlm. 305.
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membangun gedung dan memahat gunung menjadi rumah. Hal
ini sebagaimana terdapat dalam Qs. 7: 69 dan 74, dan Qs. 27: 62.

2. Manusia sebagai ‘Abd allah

‘Abdi’ dan ‘pengabdian’ merupakan kata-kata yang biasa
dipergunakan sehari-hari. Namun, dalam konteks al-Qur’an,
lata ‘abd mengandung pengertian yang luas dan mendalam
baik secara teologis maupun filosofis. Ada kaitan antara kata
abdi, budak, dan hamba, tapi bagi al-Qur'an, pengabdian
sebagai penghambaan tidak berlaku dalam hubungan manusia
lengan selain Tuhan. Bagi Tuhan, manusia itu adalah abdi
atau hambaNya, bukan abdi atau hamba bagi selainNya.
Pemaknaan dan penerimaan ini mengandung arti bahwa al-
Qur'an pada prinsipnya tidak mengakui adanya perbudakan
atau penghambaan manusia oleh manusia yang lain, atau oleh
lembaga/institusi dan lainnya. Manusia pada hakikatnya sama
dihadapan Tuhan. Dengan menghambakan diri hanya kepada
Tuhan, manusia membebaskan diri dari perbudakan atau

1 penghambaan terhadap manusia lain ataupun ciptaan-ciptaan

Tuhan yang lainnya. Hal ini juga merupakan landasan nilai bagi
- pembebasan manusia dalam konsepsi Islam.

Kata yang berakar dari ‘@-b-d, ternyata cukup banyak
dlsebutkan dalam al-Qur’an. Secara keseluruhan berjumlah 275
lull, Adapun secara lebih rinci mengenai frekuensi penyebutan
Mata tersebut adalah: ‘abada disebutkan sebanyak 4 kali, ya'budu
‘ hanyak 80 kali, u’bud sebanyak 37 kali, yu'’budu hanya satu kali,
i‘"ﬂﬂ'ﬂh sebanyak 9 kali, ‘abid sebanyak 12 kali, ‘abd sebanyak 131
Mall dan ‘abbada disebutkan hanya satu kali.?® Kata ‘abd yang
Alalam berbagai buku terjemahan al-Qur'an diartikan sebagai

5 AL Bagi, al-Mu'jam al-Mufahras, hlm. 560-565.
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hamba, ternyata disebutkan yang paling banyak di dalam al-
Qur’an.

Kata ‘abd yang berasal dari kata ‘abada yang berarti taat
dan patuh kemudian berkembang menjadi; ubudah, ‘abdiyah
(pengakuan status sebagai hamba), dan ‘ubudiyah (rasa rendah
diri dihadapan pencipta/al-khudlu’ dan menghinakan diri/
tazallul). Akar kata ‘abada juga berkembang menjadi taabbud
(beribadah). Menurut al-Zajat, ‘ibadah berasal dari akar kata
‘abada yang berarti taat yang dibarengi dengan kepasrahan
secara totalitas. Ibn al-Ambari mengatakan bahwa ‘abid adalah
perkembangan dari ‘thadah yang berarti orang yang merendahkan
diri dan menyerahkan diri kepada Tuhan dan juga terhadap
perintah-perintahNya.”’

Manusia di samping sebagai khalifah Allah fi al-ardli, juga
sebagai ‘abd Allah, yang kedudukannya sebagai wakil Tuhan
diwujudkan dalam bentuk ketaatan yang sepenuh hati kepada
Tuhan. ‘Abd atau hamba Tuhan, mempunyai arti yang positif,
seperti hamba-hamba Allah yang lain, hidup sepenuhnya untuk
merealisasikan hukum-hukum Allah, kebenaran-kebenaran yang
ada dalam setiap ciptaanNya, serta mewujudkan kebersamaan
hidup dalam prinsip keadilan.

Kedudukan manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah
dan juga sebagai ‘abd Allah bukanlah dua hal yang bertentangan,
tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Kekhalifahannya adalah realisasi dari pengabdiannya
kepada Tuhan yang menciptakannya. Kedudukan manusia
sebagai khalifah dan ‘abd pada dasarnya merupakan kesatuan
pembentuk kebudayaan. Kebudayaan itu sendiri dibentuk oleh
adanya pemikiran terhadap alam sekitarnya dan pemahaman

¥ Tbn Manzur, Lisan al-’"Arab, hlm. 259-262.
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terhadap hukum-hukumnya yang kemudian diwujudkan dalam
bentuk tindakan.dimensi akal yang melahirkan gagasan dan
perwujudannya dalam tindakan adalah dimensi insan dan basyar
yang ada dalam diri manusia, yang keduanya secara teologis
merupakan basis utama terbentuknya suatu kebudayaan.

Kesatuan fungsional insan dan basyar adalah kesatuan
khalifah dan ‘abd. Sebagai insan, manusia adalah khalifah dan
sebagai basyar, manusia adalah ‘abd. Kata insan mempunyai
hubungan yang sangat logis-fungsional dengan kata khalifah.
Selain itu, kata insan juga mempunyai pengertian; manusia
yang berakal dan dengan akalnya manusia menyusun konsep-
konsep keilmuan. Dengan konsep-konsep keilmuan tersebut,
manusia dapat bertindak sebagai khalifah untuk mewujudkan
kemakmuran bersama di muka bumi.

Demikian juga dengan penggunaan kata basyar, yang
mempunyai hubungan logis-fungsional dengan kata ‘abd. Basyar
di sini dipahami dalam pengertian manusia dengan kerangka
bangunan atau struktur tubuhnya (fisik). Secara fisik, manusia
tunduk dan patuh pada dorongan kekuatan alamiahnya. Tubuh
manusia terbatas dan mengikuti hukum-hukum yang pasti
(sunatullah); lahir, tumbuh berkembang dan kemudian mati.
Dalam pengertian inilah manusia disebut ‘abd sehingga basyar
mempunyai hubungan yang logis dengan ‘abd dan hubungannya
bersifat fungsional. Seorang basyar pada tingkat yang paling
tinggi adalah seorang yang patuh dan tunduk pada hukum-
hukum Tuhan. Oleh karena itu, seorang nabi dikatakan oleh
al-Qur'an sebagai basyar dan ‘abd Allah, seorang yang patuh dan
tunduk kepada Allah. Sebagai basyar-‘abd, manusia berhadapan
dengan keharusan-keharusan moral dan keharusan-keharusan

teologis.
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Manusia sebagai insan-khalifah berkemampuan untuk
menyusun  konsep-konsep yang perwujudannya  dalam
kehidupan adalah realisasi dari realitasnya sebagai basyar-‘abd.
Hubungan antara dimensi insan dan dimensi basyar adalah
hubungan yang terjalin erat, satu dengan yang lainnya tidak
dapat dipisahkan dan tidak dapat saling meniadakan sehingga
pemisahan di antara keduanya akan mengakibatkan manusia
kehilangan kemanusiaannya.

Demikian juga halnya dengan hubungan antara khalifah
dan ‘abd, keduanya merupakan kesatuan yang membentuk
kebudayaan. Seorang khalifah adalah sekaligus seorang ‘abdn
dihadapan Tuhan, dan sebagai ‘abd manusia mempunyai
tuntutan kodrat alamiahnya yang harus patuh dan tunduk pada
hukum-hukum Tuhan. Dengan demikian, kebebasan kreatif
yang dimiliki manusia sebagai khalifah yang diwujudkan dalam
tindakan, akan membawanya berhadapan dengan tuntutan
kodratnya sebagai ‘abd yang menempatkan posisinya sebagai
yang terbatas. Pada akhirnya, pembentukan kebudayaan

sebagai realisasi diri dari kesatuan insan-basyar dan khalifah-'abd
haruslah patuh dan tunduk pada hukum-hukum Tuhan.

C. Dimensi Kebutuhan Manusia terhadap Iqra’

Satu pertanyaan yang relevan dikemukakan di sini adalah
bagaimana manusia memiliki potensi dan alat yang dapat
dikembangkan untuk mengenali siapa dirinya? Manusia
pada dasarnya memiliki curiosity (rasa ingin tahu) yang baru
dapat ‘ditenangkan’ apabila rasa keingin-tahuannya sudah
mendapatkan jawaban. Dengan potensi dan alat ini manusia
melakukan penjelajahan untuk menemukan kepahaman tentang
segala yang ada (dan mungkin ada), baik di sekitar dirinya
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maupun pada dirinya sendiri. Dari sinilah ilmu pengetahuan
dilahirkan dan dikembangkan.

Dengan kapasitas dirinya sebagai ‘makhluk manusia’
akhirnya manusia memperoleh banyak pengetahuan yang)
dapat dijadikannya pegangan, keyakinan dan jawaban terhadap
persoalan-persoalan hidupnya, baik melalui pengetahuan
intuitif, pengetahuan inderawi maupun pengetahuan yang
bersifat filosofis.

Bagi seorang muslim yang menyakini Islam sebagai ajaran
Tuhan, pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh melaluiintelek
semata belumlah memadai. Ia berkeyakinan bahwa segala yang
ada dan ‘mungkin ada’ tidak dapat dijangkau oleh kemampuan
intelek semata. Manusia masih memerlukan perangkat lain
yang dapat membantunya mensikapi keseluruhan penciptaan
dan membimbingnya memperoleh kepastian-kepastian dengan
sepenuh keyakinannya.

Perangkat inilah yang bisa membawa manusia menembus
jihad keterbatasan dirinya dan menemukan jawaban-jawaban
yang tidak mungkin bisa diperoleh dengan rasionya selain secara
menduga-duga dan prasangka (zhann). Perangkat yang dimaksud
adalah wahyu Tuhan. Bagi seorang muslim, wahyu adalah
pengetahuan yang memiliki tempat tersendiri dalam hidupnya,
karena wahyu bukanlah ‘pengetahuan insaniyyah’ melainkan
ilmu ilahiyyah’. Bagi kaum muslim di era sekarang, wujud nyata
dari wahyu Tuhan adalah al-Qur’an yang dibawakan oleh rasul
pembawa risalah Muhammad Saw.

Iqra’ (perintah membaca) adalah kata pertama dari wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Sedemikian
pentingnya kata igra’ ini sehingga diulang dua kali dalam
rangkaian wahyu pertama. Perintah ini tidak hanya ditujukan
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kepada pribadi Nabi Muhammad Saw semata, tetapi juga ut:ltulf
umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena rea]l1sa51
perintah tersebut merupakan kunci pembuka (password) }alar%
kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi.*® Kajiat:L rrze?*xgena%
konsep igra’ ini akan ditinjau dari dua dimensi, yaitu dimensi
fisik dan ‘dimensi non-fisik’ kaitannya dengan kebutuhan
manusia dalam mengembangkan teoritisasi ilmu pengetahuan.
Berikut adalah uraian dari kedua dimensi yang dimaksud.

1. Dimensi Fisik

Ayat al-Qur’an yang mula-mula diwahyukan sangat pendek
dan sederhana namun mengandung nuansa yang cukup
spektakuler. Ayat yang dimaksud adalah Qs. Al-‘Alaq (96): 1-5:

&Ly 181 D@l o S Gle Gl Al o) a2l 18

Y A A BN AR [ Trp |

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling Pemurah. Yang
mengajar (manusia) denganperantaran galam. Diamengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat tersebut sekaligus pula mengajarkan kepada manusia
agar mengenal Tuhannya dan mengenal dirinya sendiri dengan
perangkat ilmu yang disimbolkan dalam lafadz igra’ (bacalah).

Tuhan, menurut penegasan ayat pertama di atas, adalah yang

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an: Fungsi dan Peran I/\grhyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), Cet. VI, him. 16 ; _—

» Depag RI, al-Qur'an dan Terjemalnya (Yakarta: Yayasan Penyelengg
Penterjemah al-Qur’an, 1984), him. 1079.
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telah menciptakan alam semesta. Jangan bertuhan kepada
yang tidak pernah menciptakan alam semesta ini. Manusia,
menurut penegasan ayat yang kedua, adalah makhluk ciptaan
Tuhan yang proses kejadiannya melewati fase dari segumpal
darah yang bergantung dan bersarang pada dinding rahim,
setelah keluar dari tempat pembuahan sel ovum oleh sel sperma.
Kemudian dalam ayat yang ketiga, ditegaskan bahwa Tuhan
adalah Maha Mulia, dan ayat yang keempat menegaskan bahwa
Tuhan mengajar (manusia) dengan perantaraan galam (pena).
Dengan perantaraan galam tersebut, menurut penegasan ayat
yang kelima, Tuhan mengajar manusia tentang banyak hal yang
semula tidak diketahuinya.*

Semangat iqra’ bismi rabbika mengandung arti adanya
pengembangan ilmu yang ditopang oleh keimanan dan anjuran
untuk pengembangan serta pembudayaan sains dan teknologi.™
Perintah membaca, menelaah, meneliti, menghimpun, dan
sebagainya dikaitkan dengan bismi rabbika merupakan syarat
sehingga menuntut pembaca bukan saja sekedar melakukan
pembacaan dengan ikhlas, tetapi juga memilih bahan-bahan
bacaan yang tidak mengantarkannya kepada hal-hal yang
bertentangan dengan ‘nama Allah’ itu.®

Perintah membaca kedua ditemukan sekali lagi dalam

i

Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman: Seputar Filsafat,

Hukum, Politik, dan Ekonomi (Bandung: Mizan, 1994), Cet. 11, him. 218.
Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama
(Bandung: Mizan, 1997), him. 251.
“ M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an, hlm. 168. Istilah ‘membaca’
Juga dapat dijabarkan lebih luas dengan pengertian; belajar membaca,
meneliti sesuatu, berusaha semaksimal mungkin, membaca buku
pelajaran atau ilmu pengetahuan, menggunakan waktu sebaik-baiknya
untuk selalu membaca, belajar, beramal, berkarya, dan berusaha, mencari
ilmu dan lain sebagainya. Lihat Abdullah Afif, Islam dalam Kajian Sains:
Sebuah Bunga Rampai (Surabaya: al-Tkhlas, 1994), hlm. 11-16.
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wahyu pertama. Tetapi, kali ini perintah tersebut dirangkaikan
dengan wa rabbuka al-akram. Ayat ini merupakan dorongan
untuk meningkatkan minat baca, juga mengandung pengertian
bahwa Dia (Tuhan) dapat menganugerahkan puncak dari segala
yang terpuji bagi segala hambaNya yang membaca.*

2. Dimensi Non-Fisik

Perintah membaca merupakan perintah yang paling
berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia, karena
membaca merupakan jalan yang dapat mengantarkan manusia
untuk mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurna.
Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa membaca adalah syarat
utama guna membangun peradaban. Oleh karena itu, semakin
luas pembacaan maka akan semakin tinggi sebuah peradaban,
demikian pula sebaliknya. Tidak mustahil pula jika pada suatu
ketika manusia akan didefinisikan sebagai ‘makhluk membaca’,
suatu definisi yang tidak kurang kebenarannya dari definisi-
definisi lainnya, misalnya ‘makhluk sosial’ atau ‘makhluk
berpikir’.34

Manusia bertugas sebagai ‘abd Allah dan juga sebagai khalifah
Allah fi al-ardli. Kedua fungsi ini adalah konsekuensi dari potensi
keilmuan yang dianugerahkan Allah kepada manusia, sekaligus
sebagai persyaratan mutlak bagi kesempurnaan pelaksanaan
kedua tugas tersebut.® Sebagai khalifah, manusia diciptakan
Allah untuk menjadi pemimpin di atas bumi. Untuk tujuan itu,
Allah membekali manusia dengan fitrah, baik fitrah mukhalagah

maupun fitrah munazalah.’® Kekhalifahan menuntut adanya

*# M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, hlm. 169.

# Ibid., hlm. 170.

¥ Ibid., hlm. 171. ‘ 3 ‘ .

*  Fitrah mukhalagah adalah berbagai potensi pada diri manusia, yakni ke-
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hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan
alam, dan manusia dengan Allah. Kekhalifahan juga menuntut
adanya kearifan dalam melaksanakan tugas kekhalifahan
tersebut. Kaitannya dengan alam, kekhalifahan mengharuskan
adanya bimbingan terhadap makhluk agar mampu mencapai
tujuan penciptaannya. Untuk maksud tersebut, dibutuhkan
pengenalan terhadap alam raya. Pengenalan ini tidak mungkin
tercapai tanpa adanya usaha giraah (membaca, menelaah,
mengkaji dan sebagainya). Igra’ merupakan syarat pertama
dan utama bagi keberhasilan manusia, sehingga igra’ menjadi

tuntunan pertama yang diberikan oleh Allah Swt kepada
manusia.*’[]

sempurnaan bentuk (Qs. Al-Thin: 4), kesatuan jasmani (Qs. Al-A'raf: 11),
akal (Qs. Al-Rum: 28), dan ruhani (Qs. Al-a’raf: 172). Di samping itu, un-
tuk melaksanakan tugasnya sebagai khalifah, Allah memberikan Kitab
petunjuk (al-Qur’an) kepada manusia sebagai fitrah munazalah. Dengan
kitabullah ini, manusia dapat memahami tugas-tugasnya sebagai khalifah.
Jika tidak memegangi, memahami, dan melaksanakan kitabullah sebagai
pedoman, maka tugasnya sebagai khalifah tidak mungkin dapat dilak-
sanakannya dengan baik sesuai yang diperintahkan oleh Allah. Bahkan
sebaliknya, manusia menjadi makhluk yang merusak dan menghancur-
kan bumi, dengan pertumpahan darah dan pemusnahan potensi alam se-
mesta. Dengan fitralt munazalah, manusia dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, yang bermanfaat dan yang madlarat, yang
diperintahkan dan yang dilarang (Qs. 91: 7-10). Sedangkan dengan fitrah
mukhalagah, manusia dapat merencanakan sesuatu program, berkeinginan
dan mampu melaksanakannya. Lihat, ling Khoirul Abidin, “Umat Butuh
Manusia Unggul”, him. 46.

" M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 169. Lihat juga Zuhairi-
ni, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 80-91,
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Bacian 4
HIRARKI PENGETAHUAN MENURUT AL-QURAN

Secara eksplisit al-Qur'an tidak pernah menjelaskan
tentang hirarki ilmu. Namun yang jelas al-Qur’an menyebutkan
tentang adanya perbedaan subyek ilmu, yaitu manusia. Al-
Qur'an menjelaskan bahwa tidak sama antara mereka yang
berilmu dengan mereka yang tidak berilmu. Hal inj sebagaimana
dinyatakan dalam Qs. Al-Zumar (39) : 9:

Ua B e iR 1,50 5 4T 5302 LT; R T8 Ead 5a i
_ w2 g . g & T T~ -y
N S L) §pads ¥ il & e ol S5

(apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
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mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: «Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?» Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.

Faktor ilmu inilah yang menjadikan Adam dihormati olh
paramalaikat (Qs. Al-Baqarah [2] : 31-32), sebab dengan ilmu itu
manusia menjadi makhluk yang bisa memahami permasalahan
hidup (Qs. Al-‘Ankabut [29] : 43) yang pada akhirnya menjadi
pribadi yang takut kepada Allah (Qs. Fathir [35] : 28).

Penjelasan di atas memberikan gambaran betapa Islam (al-
Qur’an) sangat menekankan signifikansinya ilmu pengetahuan,
dan ilmu ini telah menjadi ciri yang membedakan antara Islam
dengan lainnya, sehingga dalam Islam tidak dikenal adanya
tragedi pembunuhan karena faktor ilmu an sich. Dengan
ungkapan lain, sudah menjadi keyakinan yang aksiomatik
bahwa Islam adalah agama yang sangat mendukung adanya
pengembangan ilmu pengetahuan.

Permasalahannya sekarang adalah apa dan bagaimana ilmu
pengetahuan itu? Untuk mengurai permasalahan tersebut, ilmu
pengetahuan perlu dijelaskan dari sisi sumber, subyek, obyek,
dan klasifikasinya. Namun demikian, terlebih dahulu perlu juga
menguraikan bagaimana definisi ilmu pengetahuan itu sendiri
karena mendefinisikan ilmu pengetahuan tersebut memang
merupakan persoalan yang sangat sulit.

Konsep ilmu adalah salah satu gagasan yang paling
komprehensif dan mendalam yang dimiliki oleh Islam.! Dalam

' Mendefinisikan apa itu ilmu pengetahuan memang cukup sulit. Oleh
karena itu, terdapat banyak ragam batasan dan definisi mengenai ilmu.
Lihat, C.A. Van Peusen, Susunan Ilniu Pengetahuan: Sebunh Pengantar Filsa-
fat IImu, terj. J. Drost (Jakarta: Gramedia, 1989), him. 1.
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perspektif Islam, tingkat urgensitas ilmu hanya berada di bawah
konsep tauhid. Urgensitasnya ilmu dalam Islam sebagaimana
tampak dari adanya kenyataan bahwa kata ilmu tersebut sudah
disebutkan dalam wahyu pertama (Qs. Al-‘Alaq [96] : 1-5) dan
diulang dalam beragam ayat yang lain lebih dari 800 kali.

Kata ‘ilmu’ dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab,
ilm ‘ilm yang berarti ‘kejelasan’ atau ‘pengetahuan’. Semua kata
yang berasal dari kata tersebut mempunyai makna demikian.
Misalnya, kata ‘alam (jagat raya, universe), a’lam (gunung-
gunug), dan ‘ulmat (bibir sumbing).> Begitu pun kata lain yang
semakna dengannya seperti al-ma’rifah dan al-syu'ur yang berarti
awareness (kesadaran). Kata ‘lm lebih penting dalam pandangan
dunia Islam, karena merupakan salah satu dari atribut Tuhan.?
Dari penggunaan tersebut, secara sederhana ilmu adalah
pengetahuan yang jelas tentang sesuatu.

Pengertian lebih jauh mengenai ilmu adalah pengetahuan
yang mempunyai ciri, tanda dan syarat tertentu, yaitu sistematik,
rasional, empiris, umum, dan kumulatif (bersusun timbun).
Pengetahuan juga merupakan lukisan dan keterangann yang
lengkap dan konsisten mengenai hal-hal yang dikajinya dalam
ruang dan waktu sejauh jangkauan pemikiran dan penginderaan
manusia.’

Definisi ilmu tersebut, meskipun sudah lengkap, namun
dalam beberapa sisi menyimpan kekurangan-kekurangan
tertentu, sebab hanya menyebut satu di antara beberapa sumber

? M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), Cet. VII, hlm. 434

* Wan Mohd Nor Wan Daud, The Concept of Knowledge in Islam and its Impli-

cations for Education in a Developing Country, (London: Mansell, 1 989), hlm.

63.

Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat, dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu

1991), hlm. 49.
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atau perangkat ilmu, yaitu rasio semata. Dalam Islam, perangkat
keilmuan itu tidak hanya terbatas pada rasio saja tetapi juga
meliputi hati (fuad atau galb). Berikut adalah uraian mengenai
sumber, subyek, obyek, dan klasifikasi ilmu pengetahuan.

A. Sumber Pengetahuan

Dalam filsafat, sebagaimana dinyatakan oleh John
Locke (1632-1704) dalam karyanya Essay Concerning Human
Understanding, bahwa problem tentang sumber pengetahuan
merupakan persoalan pertama dan fundamental yang harus
segera dibereskan.® Masalah ini menjadi bagian integral dari
problem epistemologi, yakni apakah sumber pengetahuan itu?,
dari manakah pengetahuan itu datang?, dan bagaimana kita
mengetahui? sehingga problem pertama dari epistemologi
adalah problem tentang asal/sumber pengetahuan itu sendiri.

Dalam perspektif al-Qur’an, pengetahuan pada awalnya
adalah tidak jelas atau bahkan tidak dimiliki oleh manusia. Hal
ini karena pada asalnya manusia ada dan lahir dengan tidak
mengetahui apa-apa atau tidak membawa pengetahuan sama
sekali sebagaimana dinyatakan dalam Qs. Al-nahl [16]: 78:

g Ao - = i
£
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Harol H. Titus, etal., Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M. Rasjidi (Ja-
karta: Bulan Bintang, 1984), him. 197.
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Berdasarkan ayat tersebut, maka ilmu adalah suatu proses
yang harus diraih atau dicari oleh manusia. Menurut filsafat
Islam, ilmu jenis ini dinamakan ilmu kasbi atau khusuli, yaitu jenis
ilmu yang diperoleh karena adanya usaha manusia.® Menurut
ayat di atas juga, bahwa alat yang dipakai untuk memperoleh
ilmu adalah sama’ (pendengaran), bashar (penglihatan), dan fu'ad
(hati atau akal). Sebagai suatu alat atau perangkat, ketiganya
tidak akan berhasil guna jika tidak difungsikan sebagaimana
mestinya. Pada dataran inilah letak berjalin-berkelindannya
suatu bangunan ilmu pengetahuan.

[lmu bagi manusia adalah sesuatu yang belum jadi, karena
itu al-Qur'an menjelaskan dan sekaligus memerintahkan agar
manusia memperhatikan obyek ilmu, seperti alam dan seisinya
(Qs. Yunus [10] : 10, Qs. Al-Ghasysyiyyah [88] : 17-20) dan dengan
melakukan perjalanan (Qs. Yusuf [12] : 109, Qs. Al-Hajj [22] :
46, Qs. Fathir [35] : 44). Dengan demikian, ilmu adalah proses
analitis dan observasi terhadap obyeknya, baik terhadap obyek
masa kini maupun masa lampau (sejarah). Penjelasan al-Qur’an
ini dalam pemikiran modern dikenal dengan beberapa istilah
seperti observasi, eksperimentasi dan komparasi. Sedangkan
dalam bahasa filsafat, semuanya itu bisa didapatkan dengan
jalan menggunakan rasion (rasionalisme) atau penginderaan
(empirisme).”

Di samping melalui proses kasbi, ilmu juga dapat diperoleh
dengan jalan ladunni atau hudhuri, yaitu ilmu yang diperoleh
tanpa upaya manusia atau tanpa melalui proses ilmu pada
umumnya, tetapi melalui proses pencerahan oleh hadirnya

® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, hIm. 436. Lihat juga, Musa
Asy'arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berpikir (Yogyakarta: LESFI,
1999), hlm. 68.

7 Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, him. 212.
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cahaya Ilahi dalam galb.? Validasi ilmu ladunni ini dijamin oleh
al-Qur’an dengan pernyataannya :

B A et o) Tl ¢ U de Yansal 1,6

g

Mereka menjawab: «Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana» (Qs. Al-Bagarah [2] : 32).
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Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah kami berikan kepadanya rahmat dari
sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami. (Qs. Al-Kahf1 [18] : 65).

Dalam bahasa filsafat, meskipun tidak identik, ilmu ladunni
ini bisa disamakan dengan intuisi, yakni pemahaman langsung
yang tidak merupakan hasil dari pemikiran sadar.’

Menurut Musa Asy’ari dan Quraish Shihab, ilmu ladunni
adalah ilmu yang sangat mungkin dimiliki oleh seseorang,
karena dalam pandangan al-Qur’an terdapat hal-hal yang ‘ada’
tetapi tidak dapat diketahui melalui upaya manusia sendiri (Qs.
Al-Haqah [69] : 38-39).1°

Dari pembahasan di atas, maka sumber pengetahuan itu ada

® Musa Asy’arie, Filsafat Islam, hlm. 68. Konsep ilmu hudhuri untuk pertama
kali diungkapkan oleh Syihabuddin Suhrawardi. Ciri utama dari ilmu
ini adalah swa-obyektivitas, yakni apa yang sesungguhnya diketahui
oleh subyek yang mengetahui dan apa yang sesungguhnya eksis dalam
sendirinya adalah satu dan sama. Lihat Mehdi ha'ri Yazdi, Ilmu Hudhuri:
Prinsip-Prinsip Epistemologi dalam Filsafat Islam, terj. Ahsin Muhammad
(Bandung: Mizan, 1994).

¢ Titus, Personlan-Persoalan Filsafat, hlm. 212,

" Musa, Filsafaf Islam, hlm. 68-70; Quraish, Wawasan Al-Qur’an, him. 436.
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yang bersifat eksternal dan ada yang bersifat inter-potensial,’!
yaitu pengetahuan yang didapat dengan mengaktifkan
seperangkat ilmu yang melekat pada diri manusia itu sendiri.

Al-Qur’an dalam Qs. Al-Bagarah (2) : 185 lebih lanjut
menegaskan bahwa ada empat sumber pokok ilmu pengetahuan.
Keempat sumber pokok tersebut adalah al-Qur'an dan al-
Sunnah/al-Hadis, alam semesta, diri manusia dan sejarah.
Keempat sumber pengetahuan tersebut selanjutnya bisa disebut
sebagai obyek dan epistemologi pengetahuan dalam perspektif
al-Qur'an.” Dari keempat sumber pengetahuan itu pula lahir
beberapa cabang ilmu pengetahuan menurut metode dan
pendekatannya masing-masing. Kajian terhadap al-Qur’an dan
sunnah Nabi telah melahirkan ilmu-ilmu agama. Kajian terhadap
alam semesta melahirkan beberapa cabang ilmu pengetahuan
alam seperti fisika, kajian terhadap manusia dan sejarah telah
memunculkan ilmu pengetahuan sosial dan humaniora seperti
filsafat dan lainnya.

Namun demikian, di atas itu semua dalam perspektif Islam,
Tuhan adalah sumber pengetahuan manusia baik disampaikan
melalui wahyu dengan jalan rasulNya maupun melalui jagat
raya dengan gejala-gejalanya yang harus diterima, diamati, dan
dipelajari.

"' Ali Abdul Azhim, Epistemologi dan Aksiologi llnmu Perspektif Al-Qur’an, terj.
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim (Bandung: Rosdakarya, 1989), hlm.
102.

2 Di sisi lain al-Qur‘an juga menyebutkan bahwa sumber ilmu pengetahuan
itu berpangkal pada akal (intelek) dan wahyu. Hal ini seperti terungkap
dalam buku karya Syed Muhammad Dawilah al-Edrus, Islamic Epistemol-
ogy: An Introduction to the Theory of Knowledge in al-Qur’an (Malaysia: The
Islamic Academy, 1992), hlm. 96.
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B. Subjek Pengetahuan

Pada uraian yang telah lalu disebutkan bahwa yang
diberi perangkat lengkap berupa empat sarana; pendengaran,
penglihatan, akal, dan hati adalah manusia. Oleh karena itu,
subyek ilmu pengetahuan adalah manusia itu sendiri. Mengapa
demikian? Karena manusia lahir dengan tidak membawa ilmu
pengetahuan, namun ia memiliki potensi untuk memperolehnya.
Dijelaskan pula bahwa obyek ilmu pengetahuan itu meliputi
sesuatu yang nyata dan bisa diamati dan ada yang tidak nyata
serta tidak bisa diamati oleh manusia.

Berdasarkan hal tersebut, maka dibalik obyek ilmu
pengetahuan itu terdapat sesuatu nilai atau manfaat yang
bisa digunakan oleh manusia baik dalam kapasitasnya sebagai
abdi (‘abd) maupun sebagai pemimpin (khalifah). Manusia
adalah makhluk yang tidak hanya dibekali dengan alat pencari
ilmu pengetahuan tetapi juga dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan untuk memakmurkan bumi. Dengan demikian,
ada implikasi dalam konsep ilmu dengan subyek manusia, yakni
konsep amal. Sebab, bagi Islam, ilmu bukan hanya dicari dan
didapatkan tapi juga diamalkan untuk kemanfaatan. Itulah
kemudian ilmu terkait dengan masalah etika.!?

Lebihjauh, konsep amal yang melekat padailmu pengetahuan
memberikan konsekuensi (suatu tuntutan) bahwa ilmu yang
didapat harus bisa dipertanggungjawabkan. Konsep al-Qur’an
tentang akhirah telah membatasi ilmu agar selalu menjamin
relevansi moral dan sosialnya. Karena itu, dalam Islam tidak
berlaku semboyan: ‘ilmu hanya untuk ilmu’, ‘ilmu itu bebas nilai’
atau knowledge for power sebagaimana yang terjadi di Barat. Bagi

" Daud, The Concept, him. 73. Lihat juga, Jujun S. Sumantri, Ilmu dalam Per-

spektif (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), him. 2.
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Islam, knowledge for living.**

Penjelasan di atas tersebut sesuai dengan pemahaman
filosofis yang menyatakan bahwa upaya manusia untuk
memperoleh ilmu pengetahuan itu didasarkan pada tiga hal
pokok, yakni apa yang ingin kita ketahui (baca : obyek atau
sumber ilmu atau ontologi), bagaimana cara memperolehnya
(baca : perangkat mencari ilmu atau epistemologi), dan apa nilai
ilmu pengetahuan itu bagi kita (baca : aksiologi).™®

Karena subyek ilmu pengetahuan itu adalah manusia,
maka ilmu pengetahuan adalah terbatas karena adanya
keterbatasan yang dimiliki manusia dan hidup dalam ruang
dan waktu yang terbatas pula, sehingga ilmu pengetahuan yang
dikembangkannya pun memiliki keterbatasan-keterbatasan.
Keterbatasan lainnya yang ada pada ilmu pengetahuan adalah
pada sisi obyek dan scope atau ruang lingkup kajian ilmu yang
menjadi fokusnya.'®

C. Objek Pengetahuan

Dari penjelasan mengenai dua pembagian ilmu pengetahuan
di atas, maka diketahui bahwa obyek ilmu pengetahuan itu
terbagi menjadi dua bagian; alam materi dan alam non-materi
atau dengan istilah lainnya adalah fenomena dan nomena. Juga
bisa dikatakan bahwa obyek ilmu pengetahuan itu adalah ayat-
ayat Tuhan sendiri, baik yang tersurat dalam kitabullah maupun

" W. Montgomery Watt, Islamic Fundamentalism and Modernity (London &
New York, Routledge, 1988), him. 13-14.

' Jujun S. Sumantri, [Inu, hlm. 2.

* Sains atau ilmu pengetahuan memiliki batas-batas penjelasan. Batas-batas
tersebut tidak mesti terletak pada pencarian atau pembuktian baru dari
laju eksperimen sains, tetapi juga pada rumusan teoritisnya. Lihat, Hans-
George Gadamer, Reason in the A ge of Science, trns. Frederick G. Lawrence
(Cambridge: Cambridge University, 1993), him. 12.
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yang tersirat dan terkandung dalam ciptaanNya, yaitu alam
semesta dan manusia itu sendiri.

Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa
al-Qur’an adalah sebagai obyek berpikir, seperti yang dinyatakan
dalam Qs. Al-Zukhruf (43) : 3-4 :
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Sesungguhnya kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab
supaya kamu memahami(nya). Dan Sesungguhnya Al Quran
itu dalam Induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi kami, adalah
benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung
hikmabh.

Mengenai alam semesta sebagai obyek pemikiran untuk
kepentingan hidup manusia dinyatakan dalam dua ayat al-
Qur’an berikut ini :
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Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air
hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
berakal. (Qs. Al-Jatsiyah [45] : 5)
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Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.
Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu)
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang memahaminya. (Qs. Al-Nahl [16] : 11-12)
Sedangkan mengenai manusia sebagai obyek pemikiran
ilmu pengetahuan seperti dinyatakan dalam Qs. Al-Rum (30) :
20-21 berikut ini :
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu
(menjadi) manusia yang berkembang biak. Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
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Beberapa obyek ilmu pengetahuan di atas merupakan obyek
yang selama ini banyak menjadi perhatian para ilmuwan dan juga
menjadi kecenderungan dari sains modern. Sedangkan obyek
ilmu yang kedua, yakni bersifat non-materi kurang mendapat
perhatian mereka. Hal ini bisa dimaklumi, karena sains modern
tidak pernah bisa menjangkau hal-hal yang bersifat non-materi.
Obyek ilmu pengetahuan yang kedua ini biasanya menjadi fokus
perhatian para ulama sufi atau para ilmuwan yang beraliran
tradisional. Pada dataran ini, ulama sufi memperkenalkan satu
disiplin ilmu yang mereka sebut sebagai al-hadlarat al-Ilahiyyah
al-khams (lima kehadiran Ilahi) yang menggambarkan hirarki
keseluruhan realitas wujud. Kelima hal yang dimaksud adalah :
1) ‘alam nasut (alam materi), 2) ‘alam malakut (alam kejiwaan), 3)
‘alam jabarut (alam ruh), 4) ‘alam lahut (sifat-sifat ilahiyyah, dan
5) ‘alam hasut (wujud zat ilahi).*”

Ketidakpedulian sains modern yang ruhnya adalah sebuah
pemberontakan terhadap transendensi ilahi atau upaya
pembalikan kultur zaman yang semula didominasi oleh doktrin
langit menjadi didominasi oleh manusia. Menurut Nasr, hal
ini merupakan malapetaka dunia modern, dan hal ini berarti
pemberontakan manusia terhadap kehendak ilahi. Modernisme
yang merupakan anak kandung dari renaissance lahir dari spirit
pemberontakan tersebut, sehingga dunia modern dengan ilmu
pengetahuannya menjadikan manusia terpisah dengan yang
Transenden (Tuhan).'®

D. Klasifikasi Pengetahuan
Klasifikasi ilmu pengetahuan telah banyak dilakukan oleh

7 Quraish, Wawasan AI-Qur‘an, hlm. 43.
" S.H. Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, terj. Anas Mahyudin (Band-
ung: Pustaka, 1983), hlm. 11.
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para ulama hingga sekarang, klasifikasi tersebut juga terdapat
dalam penjelasan al-Qur’an dan hadis Nabi. Adanya klasifikasi
ilmu pengetahuan ini dianggap penting karena merupakan
kunci pemahaman terhadap dimensi utama tradisi intelektual
Islam dan kunci bagi sistem pendidikan Islam dalam menyusun
kurikulumnya. Usaha ini juga dilakukan dalam rangka mencari
realisasi hubungan antara iman dan ilmu pengetahuan, baik
dalam kesatuan maupun dalam kemajemukannya.’ Di samping
dalam rangka menentukan ruang lingkup dan posisi ilmu
tersebut dalam skema total pengetahuan.

Dengan demikian, telah muncul beberapa kategori klasifikasi
yang ada sejak filosof Arab pertama, al-Kindi hingga al-Thusi.
Mereka membuat klasifikasi ilmu pengetahuan yang berbeda-
beda menurut perspektif intelektual mereka masing-masing
atau menurut pendekatan dan metodenya masing-masing.

Ragam klasifikasi ilmu pengetahuan tersebut sebagian ada
yang orisinal dan sebagian lagi ada yang berupa pengulangan
dari klasifikasi ilmu yang sudah ada sebelumnya. Namun yang
jelas klasifikasi ilmu itu dilakukan dengan usaha keras dan
sungguh-sungguh.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai ayat al-Quran,
terdapat dua klasifikasi ilmu pengetahuan, yaitu ilmu kasbi dan
ilmu hudhuri. Pembagian ini didasarkan atas perbedaan paling
mendasar berkenaan dengan cara-cara untuk mengetahui atau
memperoleh ilmu pengetahuan tersebut.

Ilmu kashi, berdasarkan karakteristiknya diperoleh atau
dicapai dengan mengaktifkan empat komponennya. Oleh
karena itu, ilmu pengetahuan jenis ini bersifat tidak langsung,

19 Osman Bakar, Hierarki Ilmu, terj. Purwanto (Bandung: Mizan, 1997), hlm.
11.

HIRARK| PENGETAHUAN MENURUT AL-QUR'AN 85




rasional, logis, dan diskursif. Sedangkan ilmu hudhuri yang hadir
dalam diri subyek bersifat langsung, serta merta, supra-rasional,
intuitif, dan kontemplatif.

Berdasarkan sifat-sifat dan karakteristik tersebut, maka
ilmu hudhuri dipandang lebih unggul dibandingkan dengan ilmu
kasbi. Hal ini dikarenakan ilmu hudhuri kebanyakan diberikan
kepada para nabi dan orang-orang yang beriman, sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa :

« Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan

Sulaiman... » (Qs. Al-Naml [27] : 15).

« dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu... » (Qs.

Al-Anbiya’ [21] : 74).

« lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-

hama Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari

sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi

Kami « (Qs. Al-Kahfi [18] : 65)

Keunggulan ilmu pengetahuan terkait dengan sifat dan
karakternya yang tidak semua orang mendapatkannya serta
pengetahuan pemberinya, yakni Allah Swt yang tak terbatas.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam beberapa ayat al-Qur’an
berikut ini :

« Katakanlah : ‘sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu)

hanya pada sisi Allah... » (Qs. Al-Mulk [67] : 26).

« ...sesungguhnya Allah, ilmuNya benar-benar meliputi segala

sesuatu ». (Qs. Al-Thalaq [65] : 12).

« Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku,

sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka

ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan

yang lurus » (Qs. Maryam [19] : 43).

Sedangkan ilmu kasbi, sebagaimana telah ditegaskan bahwa
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ilmu tersebut bersifat terbatas sebagaimana terbatasnya ilmu
pengetahuan manusia dan obnyek kajiannya. Hal ini dinyatakan
dalam ayat al-Qur’an berikut :
« ...sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmuNya » (Qs.
Thaha [20] : 110).
« ..Allah mengetahui apa-apa yang ada dihadapan mereka
dan dibelakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa
dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendakiNya » (Qs. Al-
Bagarah [2] : 255).
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BAGIAN 5
PENUTUP

Dari berbagai uraian yang telah dijelaskan dalam bab-baba
sebelumnya, maka beberapa hal yang dapat disimpulkan di sini
adalah: pertama, iqra’ dalam pandangan al-Qur’an merujuk pada
pemaknaan komprehensif yang terfokus pada proses penggalian
ilmu pengetahuan dengan segala potensi yang dimiliki oleh
manusia; kedua, al-Qur'an memandang manusia dari berbagai
sisi yang menjadi kelebihan manusia sebagai makhluk Tuhan.
Manusia merupakan makhluk yang siap mengkaji, menggali, dan
memahami dengan memfungsikan perangkat-perangkat yang
dimilikinya berupa sama’ (pendengaran), bashar (penglihatan),
dan fu'ad (hati atau akal). Dengan demikian, ilmu pengetahuan
adalah suatu proses yang harus diraih oleh manusia.

Ketiga, obyek dan epistemologi ilmu pengetahuan dalam
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perspektif al-Qur'an adalah meliputi al-Qur'an dan al-Sunnah,
alam semesta, diri manusia dan sejarah. Dari keempat sumber
ilmu pengetahuan itulah kemudian lahir berbagai cabang ilmu
pengetahuan menurut metode dan pendekatannya masing-
masing. Kajian terhadap al-Qur’an dan al-Sunnah melahirkan
cabang ilmu-ilmu agama, kajian terhadap alam semesta
melahirkan cabang ilmu pengetahuan alam, kajian terhadap
manusia dan sejarah memunculkan cabang ilmu pengetahuan
sosial dan humaniora. Namun demikian, dalam perspektif Islam
Tuhan merupakan sumber pengetahuan baik melalui wahyu
maupun melalui jagat raya dengan gejala-gejalanya.

Selanjutnya, penulis sadar betul bahwa uraian dalam
buku ini hanyalah merupakan kajian tematis terhadap tema
aktual yang termuat dalam al-Qur’an, dengan menggunakan
pendekatan filsafat ilmu. Harapannya, apa yang ada dalam
uraian buku ini mampu menyingkap dan memberikan nuansa
baru dalam penafsiran al-Qur'an. Tema-tema aktual lain yang
terdapat dalam penjelasan al-Qur’an sekiranya bisa dikaji lebih
lanjut oleh para penulis selanjutnya.[]
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alam tataran praktis, terutama dalam dunia pendidikan, terminologi iqra
. menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Igra merupakan kata kunci
untuk mengembangkan toeri-teori dan konsep-konsep dalam dunia
pendidikan. Bahkan dalam perkembangan mutakhir khususnya di Indonesia,
sistem igra telah menjadi terminologi sendiri dalam bentuk metodologi
pembelajaran baca tulis al-Qur'an, yakni Taman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKA) dan
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Memang bukan terminologi iqra seperti dalam
sistem pendidikan TKA dan TPA yang diharapkan dalam kajian buku ini, tetapi yang
pasti dengan diungkapkannya terminologi iqra semacam itu, term igra merupakan
term yang sudah memasyarakat di sekeliling kita.
Sungguh pun demikian, sangat disayangkan bahwa konsep igra yang
: da aI-Qur*an belum menunjukkan perkeml - berarti
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